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ABSTRACT
Fudhali, Aufa Rabbi, "Descriptive-Integrative Study of United Nations Efforts to
Achieve Peace in Yemen During the Civil War 2015 to 2020.” Undergraduate
Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021.

Keywords: The Yemeni Civil War, United Nations, Yemen's Stockholm Agreement
and Magqasid al-Shariah.

The civil war in Yemen has been going on since 2011 and has become more severe
since 2015, which was marked by the conquered of Sanaa by Ansarallah-led forces
and was followed by an attack from the Kingdom of Saudi Arabia-led coalition. The
civil war in Yemen is worsening the existing humanitarian crisis, famine is rife in
many areas, malnutrition, cholera and Covid-19. This study used integrative
approach employed a descriptive method. The data obtained were from literature
studies, online data searches and interviews, using the Magqgasid al-Shariah
conceptual framework and conflict resolution as well as United Nations’ Peace
concept and International Regime Concept to describe this issue. The results of this
study indicated that the United Nations has a contribution in realizing peace,
providing humanitarian assistance and cooperating with warring parties to agree
on agreements. The role of the United Nations has a good impact on the
preservation of the soul, religion, purposes, descendants, and property. The
agreement that has been agreed continues to be monitored in order to maintain the
commitment and the occurrence of peace and the realization of Magqasid al-Shariah
in Yemen.

ABSTRAK

Fudhali, Aufa Rabbi “Studi Deskriptif-Integratif Upaya PBB dalam Mewujudkan
Perdamaian di Yaman Selama Kurun Perang Sipil 2015 Hingga 2020.” Skripsi,
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021.

Kata Kunci: Perang Sipil Yaman, Perserikatan Bangsa-Bangsa, Yemen'’s
Stockholm Agreement dan Magqasid al-Shariah.

Perang sipil di Yaman terjadi sejak 2011 dan menjadi lebih parah sejak 2015
ditandai dengan didudukinya Sanaa oleh Ansarallah yang diikuti serangan dari
koalisi pimpinan Kerajaan Arab Saudi. Perang sipil di Yaman memperparah krisis
kemanusiaan yang telah ada, kelaparan terjadi di berbagai wilayah, begitu juga
dengan malnutrisi, kolera dan Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan
integratif dengan jenis fokus kajian deskriptif. Data yang diperolah berasal dari
studi pustaka, penelusuran data online dan wawancara, dengan menggunakan
kerangka konseptual Magasid al-Shariah, konsep perdamaian PBB dan konsep
Rezim Internasional serta Conflict Resolution untuk mendeskripsikan isu ini. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa PBB memiliki kontribusi dalam mewujudkan
perdamaian, memberi bantuan kemanusiaan dan menggandeng para pihak yang
berperang untuk menyepakati perjanjian. Peran PBB memiliki dampak baik pada
terpeliharanya jiwa, terpeliharanya agama, terpeliharanya akal, terpeliharanya
keturunan, terpeliharanya harta. Perjanjian yang telah disepakati terus diawasi agar
menjaga komitmen dan terjadinya perdamaian serta terwujudnya Magqasid al-
Sharjah di Yaman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konflik bersenjata di Yaman telah mengakibatkan krisis kemanusiaan
terbesar di dunia. Pihak-pihak yang terlibat konflik telah membunuh dan melukai
ribuan warga sipil Yaman. Menurut The Yemen Data Project, lebih dari 17.500
warga sipil tewas dan terluka sejak 2015 dan seperempat dari semua warga sipil
yang tewas dalam serangan udara adalah wanita dan anak-anak. Lebih dari 20 juta
orang di Yaman mengalami kerawanan dalam mendapatkan pangan, 10 juta di

antaranya terancam kelaparan.?

Amnesty International mencatat, bahwa terdapat lebih dari dua puluh dua juta
orang yang teramat memerlukan bantuan-bantuan kemanusiaan dari internasional
untuk memenuhi berbagai keperluan primer masyarakat Yaman. Blokade, yang
juga diikuti dengan pemboman, maupun serangan udara yang terus-menerus terjadi,
kata Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa Bangsa, yang bernama Antonio
Guterres, pada April 2018, hal ini berdampak pada kondisi buruk masyarakat
Yaman. Sebanyak satu juta masyarakat terdampak secara tidak langsung, yakni
terserang wabah diare dan kolera akibat hancurnya ekonomi dan layanan kesehatan
serta fasilitas dasar kehidupan. Manakala fasilitas umum dan fasilitas kesehatan

belum kunjung menjadi pulih, maka wabah epidemi kolera boleh jadi akan

2Kenneth Roth, “Yemen Events of 2019,” Human Right Watch, September 3, 2019.
Diakses pada 11 November 2020, https://www.hrw.org//world--report/2020/country--
chapters/yemen#:~-:text=According%20t0%20the%.20Yemen%20Data,are%20at%20risk%200f
%20famine.



https://www.hrw.org/world--report/2020/country--chapters/yemen#:~-:text=According%20to%20the%.20Yemen%20Data,are%20at%20risk%20of%20famine
https://www.hrw.org/world--report/2020/country--chapters/yemen#:~-:text=According%20to%20the%.20Yemen%20Data,are%20at%20risk%20of%20famine
https://www.hrw.org/world--report/2020/country--chapters/yemen#:~-:text=According%20to%20the%.20Yemen%20Data,are%20at%20risk%20of%20famine
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menyerang. Sementara itu per setiap 10 menit, satu orang bayi yang usianya masih
di bawah usia lima tahun meninggal dunia diakibatkan mengalami penyakit.
Sementara itu di kondisi yang mirip, hampir tiga juta balita dan ibu yang sedang
hamil atau yang sedang pada masa menyusui mengalami kondisi kesulitan
pemenuhan nutrisi atau malnutrisi. Hampir separuh dari seluruh anak Yaman yang
berada dalam rentang usia enam bulan hingga balita mengalami kesulitan
pemenuhan nutrisi/ malnutrition yang parah dan juga menderita kondisi disabilitas

akibat dari krisis tersebut.®*

ﬂf. N % » ,a

~% 3 D

Gambar 1.1: Bantuan Kemanusiaan UNHCR ke Yaman,

Sumber: New York Times.®

3“Indonesia Peduli Yaman,” Lazismu, Mei 15, 2019, diakses pada 11 November 2020,
https://www.lazismu.org/blog/jakarta-2/post/indonesia-peduli-yaman-940.

4“Indonesia Peduli Yaman,” Kita Bisa, 2018, diakses pada 11 November 2020,
https://Kitabisa.com/campaign/indonesiapeduliyaman.

5Vivian Yee, "Threatening Food and Health Programs," New York Times, Juni 2, 2020,
diakses pada 10 Mei 2021, https://www.nytimes.com/2020/06/02/world/middleeast/yemen-
saudi-united-nations-aid.html.
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Serangan udara Pasukan Koalisi berdampak luas pada kehidupan sipil.
Sekolah, rumah sakit, pasar, masjid dan rumah semuanya telah dilanda. Pasukan
Koalisi dalam serangannya juga mengenai pusat pengobatan kolera yang dikelola
Médecins Sans Frontiéres (MSF) pada Juni 2018. MSF mengatakan mereka telah
berbagi koordinat dengan Pasukan Koalisi belasan kali guna menghindari serangan,
bahkan terdapat tanda yang jelas di atap. Menurut MSF, serangan udara tersebut
menyebabkan lebih dari satu juta orang tidak dapat memperoleh pengobatan selama

wabah kolera.®

Ketika konflik dan blokade yang berlarut-larut, warga sipil Yaman terus
menderita, dari konflik tersebut turut juga memberikan dampak yang cukup
menganggu terhadap aktivitas dan operasional di fasilitas perawatan kesehatan,
fasilitas ekonomi dan infrastruktur. Sepanjang konflik ini, telah banyak yang
berpendapat bahwa blokade laut turut menyebabkan tekanan kemanusiaan yang
parah kepada penduduk sipil di Yaman yang sudah hancur akibat perang.” Lebih
jauh lagi, dampak konflik, kekerasan dan kondisi tidak terkendali di Yaman, juga
menyebar ke seluruh wilayah. Hal ini mempengaruhi negara-negara tetangga,

mengubah pola migrasi dan meningkatkan kerentanan para migran dan pengungsi.®

Beberapa dekade Kketidakstabilan dan konflik yang berulang telah

menimbulkan banyak korban pada penduduk Yaman, negara yang sudah termasuk

®Kristine Beckerle dan Osamah Al-Fakih, “Special feature The crisis in Yemen,” HPN
76, no. 1 (2020): 26.
"Fink dan Martin, “Naval Blockade & Humanitarian Crisis in Yemen.” NIR 64 no.

2(2017): 296.

8Giulio Coppi, The Humanitarian Crisis in the Yemen: Beyond the Man-Made
Disaster (New York: International Peace Institute, 2018), 5.



yang termiskin di dunia sebelum konflik saat ini meletus. Konflik telah
memperparah masalah yang sudah ada sebelumnya seperti kemiskinan di negara
Yaman, pemerintahan dan perpolitikan yang lemah dan supremasi hukum yang
hampir tidak ada dan pada kondisi krisis kemanusiaan yang telah berlangsung
puluhan tahun yang dengan cepat berkembang menjadi salah satu Krisis
kemanusiaan paling menyedihkan di belahan bumi.® Krisis di Yaman yakni krisis
kemanusiaan yang awalnya sudah ada, kian bertambah parah dengan merebaknya
peperangan akibat kepentingan politik beberapa pihak. Hal ini diawali dengan
persoalan yang kompleks termasuk dengan adanya sebab unjuk rasa, yang pada
mulanya sebagai bentuk protes, sebagai contoh aksi yang dilakukan oleh loyalis
mantan Presiden Ali Abdullah Saleh di Sana‘a selama rezim transisi yang dipimpin
oleh Mansour Hadi. Para pengunjuk rasa ini dimotivasi oleh berbagai alasan,
termasuk berbagai tuntutan keadilan untuk menguak tindak kejahatan di masa lalu,

aksi unjuk rasa terjadi Tahrir Square, Sana’a, pada Januari 2013.1%%

Meskipun terdapat banyak pihak, namun perang ini memiliki pihak utama
yakni kubu pro-pemerintah Yaman versi yang dipimpin oleh Presiden Mansour
Hadi yang didukung koalisi pimpinan Kerajaan Saudi Arabia dan militer Yaman
yang mendukungnya melawan kubu pro-pemerintah Yaman versi yang dipimpin

oleh Presiden Mahdi al-Mashat dengan dukungan utama dari Ansarallah dan militer

®Beverley Milton dan Edwards, “Yemen: Ceasefires and Lost Opportunities,” Brookings
Institution, November 29, 2016, diakses pada 17 November 2020,
www.brookings.edu/blog/markaz/2016/11/29/yemen-ceasefires-and-lost-opportunities/ .

Jsa Blumi, Destroying Yemen (California: University of California Press, 2018), 5.

H«Fresh war crimes fears highlighted in new Yemen report,” News United Nations,
diakses 17 Desember 2020, https://news.un.org/en/story/2020.



Yaman yang berpihak padanya.'? Keduanya mengklaim sebagai pemerintah resmi
Yaman,*3 hal ini yang menyebabkan konflik berlarut dan tak kunjung usai hingga

penelitian ini dibuat.

L e AR o »
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Gambar 1.2: Tank Tempur Utama/ Main Battle Tank (MBT) milik pasukan
koalisi.

Sumber:BBC NEWS.1°

Lebih lanjut lagi, Ansarallah juga memperluas kendali mereka dengan

mengarahkan arah politiknya ke bagian selatan. Serangan Ansarallah berhasil

2Kim Salmutter, Why did the transition process in Yemen fail? (Kuwait: SciencesPo
Kuwait Programme, 2017), 10.

13"president Al-Mashat chairs meeting with Supreme Judicial Council,” Yemen News
Agency, diakses 17 Desember 2020, https://www.saba.ye/en/news3109260.htm.

14«yemen president Hadi returns to Riyadh after medical treatment in US,” Middle East
Monitor, diakses pada 17 Desember 2020, https://www.middleeastmonitor.com/20200902-yemen-
president-hadi-returns-to-riyadh-after-medical-treatment-in-us/.

15"Yemen civil war: 128 detainees sent home from Saudi Arabia," BBC News, diakses 20
Desember 2020, https://www.bbc.com/news/world-middle-east-50587358.



merebut wilayah Lahij. Sementara itu pada 25 Maret, Lahij menjadi bagian dari
wilayah yang diduduki oleh Ansarallah dan mereka mencapai pinggiran wilayah
Aden, pusat wilayah yang diduduki pemerintahan Mansour Hadi.!* Mengetahui
negaranya mengalami kisruh yang begitu dahsyat, maka Mansour Hadi
meninggalkan negara itu pada hari yang sama. Bersamaan dengan itu, koalisi yang
dipimpin oleh Kerajaan Saudi Arabia melancarkan operasi militer dengan serangan

udara untuk melemahkan Ansarallah dan sekutunya.’

Saat ini, pasukan revolusi pro-Mahdi al-Mashat pimpinan Ansarallah sedang
menguasai ibu kota Sana‘a dan seluruh Yaman bagian utara kecuali Provinsi
Ma’rib. Mereka bentrok dengan pasukan pro-Mansour Hadi yang didukung
Kerajaan Saudi Arabia dan didukung juga oleh milisi yang setia kepada Mansour
Hadi. Di pihak koalisi, sejak pembentukan Dewan Transisi Selatan/ the Southern
Transitional Council (STC) pada tahun 2017 dan pendudukan Aden oleh STC pada
tahun 2018, koalisi gabungan pimpinan Kerajaan Saudi Arabia mengalami
kerenggangan, hal tersebut ditandai dengan adanya bentrokan antara pasukan
reguler pro-Mansour Hadi yang didukung Kerajaan Saudi Arabia melawan pasukan
STC yang didukung Uni Emirat Arab.!® Pihak lain juga turut andil dalam perang
sipil Yaman adalah Al-Qaeda di Jazirah Arab/ Al-Qaeda in the Arabian Peninsula

(AQAP) dan Negara Islam Irak dan Syam/ the Islamic Statepof Irag and the Levant

®Fabian Blumberg, The Yemen War: Actors, Interests and the Prospects of Negotiations
(Sankt Augustin: Konrad Adenauer Stiftung, 2019), 9.

7Sari Arraf, the Armed Conflict in Yemen: A Complicated Mosaic (Genéve: Geneva
Academy, 2017), 4.

18"Why are Saudi and the UAE competing in southern Yemen?," TRT World, diakses 18
Desember 2020, https://www.trtworld.com/magazine/why-are-saudi-and-the-uae-competing-in-
southern-yemen-36281.



(ISIL) juga telah melakukan serangkaian serangan terhadap pihak Ansarallah di
wilayah Yaman bagian Selatan yang berbatasan dengan Yaman bagian utara.
AQAP memiliki wilayah yang cukup luas yakni mengendalikan sebagian wilayah

di pedalaman dan di sepanjang bentangan pantai selatan Yaman.®

Negara Arab lainnya juga turut andil, yakni Uni Emirat Arab (UEA). Dalam
perang ini, UEA berada di pihak Kerajaan Saudi Arabia, mereka menjadi satu
koalisi bersama negara lainnya dan pihak lain. Mereka melancarkan serangan
kepada Ansarallah dan pasukan yang pro terhadap Presiden Mahdi al-Mashat. Uni
Emirat Arab dengan milisi yang didukungnya menyebarkan pengaruh dan berhasil
berkuasa di wilayah Aden dan memiliki cukup kuasa atas pulau Socotra. Uniknya,
milisi yang didukung Uni Emirat Arab juga sempat terjadi bentrok dengan pasukan

pro-Presiden Mansour Hadi di wilayah Aden.

Tidak seperti Kerajaan Saudi Arabia dan Uni Emirat Arab yang melakukan
perang terbuka di palagan perang Yaman dengan mengerahkan beragam alat utama
sistem persenjataannya, Amerika Serikat dan Inggris Raya tidak ikut terjun
langsung dalam perang terbuka dan memilih memasok senjata dengan menjual alat

utama sistem persenjataan berteknologi tinggi ke pasukan koalisi khususnya

Mohammed Sinan Siyech, "A Comparative Analysis of ‘Islamic State’ & Al Qaeda in
Yemen," CTTA 8, no. 8(2016): 12-14.

20"Why are Saudi and the UAE competing in southern Yemen?," TRT World, diakses 18
Desember 2020, https://www.trtworld.com/magazine/why-are-saudi-and-the-uae-competing-in-
southern-yemen-36281.



Kerajaan Saudi Arabia, hal tersebut tentunya menyuburkan industri militer dalam

negeri negara-negara tersebut.?

Selain daripada hadirnya pasukan koalisi dengan kepentingannya, terdapat
juga Ansarallah bersama sebagian militer Yaman didukung Iran dan Suriah
memainkan peran sentral dengan menduduki ibukota Yaman, mereka memiliki
kepentingan dengan menaruh keberpihakan kepada Mahdi al-Mashat yang
dianggapnya sebagai Presiden Yaman.? Islamic State dan Al-Qaeda turut dalam
perang ini, mereka menduduki beberapa wilayah. Hingga Kini perang terus
berlanjut dan belum mencapai perdamaian absolut.?® Kendati demikian, usaha
untuk mendamaikan perang sipil di Yaman terus digalakkan khususnya oleh PBB
dengan menggandeng pihak-pihak yang berperang, hal tersebut menjadi harapan

munculnya perdamaian absolut yang akan diraih.

Dapat dilihat bahwa meletusnya perang sipil Yaman ini tidak lepas dari
kepentingan nasional di pihak-pihak. Tentu memang bagi suatu negara kepentingan
nasional akan selalu ada, artinya akan ada selalu kepentingan nasional dan tidak
dipengaruhi oleh waktu dan tempat. Negara adalah produk sejarah dan tidak lain

adalah perubahan. Jadi hubungan antara kepentingan dan negara kebangsaan dapat

2IMartha Mundy, The Strategies of the Coalition in the Yemen war: Aerial Bombardment
and Food War (Massachusetts: The World Peace Foundation, 2018), 7.

22Fabian Blumberg, The Yemen War: Actors, Interests and the Prospects of Negotiations,
11.

ZElisabeth Kendall, "The Failing Islamic State Within The Failed State of Yemen,"
JSTOR 13, no. 1(2019): 77-80.



berubah-ubah, hal tersebut seiring dengan perubahan waktu dan tempat serta

kondisi yang sedang terjadi. 24%°

Kepentingan dapat didasarkan pada interpretasi dan dapat berganti-ganti
seiring dengan pergantian pemerintah ataupun pergantian situasi.?® Dalam kasus
perang sipil di Yaman, bisa didapati bahwa terdapat banyak negara-bangsa yang
turut andil di dalamnya, baik hanya sebagai penyuplai alat utama sistem
persenjataan (alutsista), bahkan hingga berperan sebagai negara yang terjun

langsung dalam palagan perang sipil di Yaman.

Dampak dari peperangan tersebut begitu terasa bagi masyarakat Yaman,
mereka hidup dalam beberapa tahun hiruk-pikuk perang yang berlangsung sejak
2015, korbannya mencapai lebih dari 600.000 orang meninggal dan melukai banyak
orang-orang Yaman lainnya. Akibat perang ini juga menyebabkan blokade yang
berdampak pada tercegahnya pasien dari bepergian ke luar negeri untuk perawatan
dan menghalangi masuknya bantuan medis ke negara yang dilanda perang tersebut.
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menggambarkan perang yaman sebagai
bencana kemanusiaan terburuk di dunia.?’?® Seorang bernama Nasser Arrabyee

yang merupakan aktivis, pengamat politik dan kemanusiaan sekaligus seorang

24Kiyono, 3.

%5Ken Kiyono, A Study on the Concept of The National Interest of Hans J. Morgenthau:
as The Standard of American Foreign Policy (Nagasaki: NAOSITE, 1969), 2.

26Burchill, 3.

27«Tens Of Thousands Mark Fifth Anniversary Of The Revolution That Turns The World
Upside Down,” Yaman Extra, 2020, diakses pada 21 Agustus 2020,
https://www.yemenextra.net/2020/04/18/tens-of-thousands-mark-fifth-anniversary-of-the-
revolution-that-turns-the-world-upside-down/,

BMay Darwich, "The Saudi Intervention in Yemen: Struggling for Status,” JSTOR
20, no. 2(2018): 125.



https://www.yemenextra.net/2020/04/18/tens-of-thousands-mark-fifth-anniversary-of-the-revolution-that-turns-the-world-upside-down/,
https://www.yemenextra.net/2020/04/18/tens-of-thousands-mark-fifth-anniversary-of-the-revolution-that-turns-the-world-upside-down/,

jurnalis Yaman yang memiliki kapasitas sebagai narasumber menjelaskan

mengenai kondisi perang sipil di Yaman.

You are most welcome Aufa. Thank you very much for asking about and
sympathizing Yemenis. The suffering of Yemenis is continuing with no end
in sight. The Saudis are doing this dirty war to turn Yemen to a backward
yard. But they (the Saudis) are doomed to fail. Yemenis never give up. For
US, the US-Trump is backing Saudis for their money, Trump is greedy for
Saudi money, he milks them every single day. Best regards to you and from
Yemen to Indonesia. Nasser?®

Nasser Arrabyee menyebut bahwa, penderitaan orang-orang Yaman terus
berlanjut tanpa akhir yang terlihat jelas. Saudi melakukan perang yang kotor untuk
mengubah Yaman sehingga menjadi negara yang terbelakang. Tetapi mereka
(Saudi) pasti akan gagal. Yaman tidak pernah menyerah. Bagi Amerika Serikat dan
Presiden Trump yang mendukung Saudi tujuannya untuk mendapatkan uang
mereka, Trump serakah untuk mengeruk uang Saudi, ia ‘memerah susu’ mereka
setiap hari untuk kepentingan mereka sendiri. Di bawah ini adalah gambar

mengenai kondisi di Yaman hingga Desember 2018.

2Nasser Arrabyee, “You are most welcome Aufa. Thank you very much for asking about
and sympathizing Yemenis. The suffering of Yemenis is continuing with no end in sight. The
Saudis are doing this dirty war to turn Yemen to a backward yard. But they (the Saudis) are
doomed to fail. Yemenis never give up. For US, the US-Trump is backing Saudis for their money,
Trump is greedy for Saudi money, he milks them every single day. Best regards to you and from
Yemen to Indonesia. Nasser,” 29/ November/ 2019.



Yemen Humanitarian Figures as of 3 December 2018
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Gambar 1.3: Kondisi Kemanusiaan di Yaman.
Sumber: Vox.%°

Meskipun peperangan dan kondisi krisis kemanusian masih terus berlanjut,
upaya penghentiannya juga terus berlanjut. Maka dari itu guna menghentikan krisis
kemanusiaan yang parah di Yaman, Perserikatan Bangsa-Bangsa dan lembaga
gabungan negara-negara lainnya dituntut untuk berperan aktif guna mengentaskan
persoalan yang tengah terjadi di wilayah tersebut. Lembaga-lembaga tersebut yang
telah melanglang buana dalam menyelesaikan konflik di berbagai wilayah tentu
memiliki keharusan untuk mengentaskan konflik dan krisis di Yaman sebagaimana
yang telah dilakukan di wilayah lain. Mengingat, konflik yang memiliki kerumitan

konfik yang melibatkan kubu pro-Mansour Hadi melawan kubu pro-Mahdi al-

30Alex Ward, "Yemen’s humanitarian catastrophe, in one chart," diakses 3 Mei 2021,
https://www.vox.com/2019/1/30/18203857/yemen-war-deaths-injured-chart-intelligence.



Mashat®® serta hadirnya kubu lain dengan kepentingan tersendiri telah

menyebabkan krisis yang parah.

Dalam kiprahnya, sejak 2015, PBB dan lembaga lainnya telah terjun ke
lapangan guna memberikan bantuan dan perlindungan untuk menyelamatkan
nyawa. Setiap bulan, program pangan dunia/ world food programme (WFP)
mendistribusikan 100.000 metrik ton komoditas pangan di lebih dari 5.000 titik,
menjangkau lebih dari 8 juta orang Yaman. Bantuan dilakukan juga oleh The world
health organization (WHQO) dan United nations children's fund (UNICEF) yang
telah menjangkau lebih dari 300.000 orang dengan vaksin kolera. Sementara itu di
badan PBB lainnya yakni United nations population fund (UNFPA) telah
memberikan layanan kesehatan seksual dan reproduksi kepada 250.000 anak
perempuan dan perempuan. Kantor koordinasi urusan kemanusiaan Perserikatan
Bangsa-Bangsa/ united nations office for the coordination of humanitarian affairs
(UNOCHA) bekerja erat dengan pemerintah dan mitra kemanusiaan di semua
tingkatan untuk meningkatkan koordinasi guna mengentaskan  Krisis
kemanusiaan.®? Bantuan dengan obat-obatan, makanan, air bersih dan kebutuhan
pokok semacamnya memang sangat dibutuhkan dalam krisis kemanusiaan, namun
yang paling dibutuhkan adalah penghentian perang dan mewujudkan perdamaiaan,

sebab akar dari krisis yang sangat parah adalah peperangan.

31president Mahdi Al-Mashat Sworn In As New Yemeni President,” Yamanyoon, 2020,
diakses pada 3 September 2020, https://www.yamanyoon.com/?p=109347&lang=en.

$2“Humanitarian response in yemen,” United Nations Foundation, November 15, 2020,
diakses pada 18 November 2020, https://unfoundation.org/what--we--do/issues/peace--human--
rights--and--humanitarian--response/humanitarian-response-in-yemen/.



Menelisik kiprah Perserikatan Bangsa-Bangsa, bahwa penyelesaian konflik
dan mewujudkan perdamaian yang dijembatani oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
sukses dilakukan di banyak wilayah dan menghasilkan situasi yang kondusif, damai
dan memadamkan api konflik seperti di beberapa wilayah. Baik terjadi di Afrika,
Asia, maupun Eropa dan lainnya.*® Hal semacam itu perlu dilakukan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa pada kasus konflik Yaman, dengan resolusi dari
dewan keamanan hingga penerjunan pasukan penjaga perdamaian sebagaimana
yang telah dilakukan di berbagai wilayah. Sementara itu, berdasarkan para pihak-
pihak yang terlibat dalam perang sipil tersebut, banyaknya pihak dari kalangan
muslim menyebabkan penelitian ini penting diteliti menggunakan pendekatan

integratif.

B. Fokus Kajian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dideskripsikan di atas, maka
peneliti memutuskan untuk mempergunakan fokus kajian yaitu, “Bagaimana upaya
PBB dalam mewujudkan Peacemaking di Yaman selama kurun perang sipil 2015

hingga 2020?”

C. Tujuan Penelitian
Ada pun tujuan penelitian ini, dapat dibagi menjadi dua yaitu: untuk manfaat

akademis; kemudian untuk manfaat praktis. Peneliti berharap dari penelitian ini

$«List of past peacekeeping operations,” Peace Keeping UN, November 17, 2020,
diakses 18 November 2020, https://peacekeeping.un.org//en//list--of--past--peacekeeping--
operations.



dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat baik manfaat akademis dan praktis

serta religius:

1. Manfaat Akademis:

Manfaat akademis dari kajian ini yaitu untuk memperkaya khazanah
keilmuan dan dinamika Hubungan Internasional di ranah Timur Tengah

terkhusus di Yaman dan negara lain di semenanjung Arab.

2. Manfaat Praktis:

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi pengambil kebijakan baik
dalam negeri maupun luar negeri. Pemerintah Republik Indonesia juga
bisa mengambil manfaat dari penelitian ini guna turut andil dalam
menghentikan perang di Yaman ataupun membantu Yaman pasca perang.
Manfaat praktis lain dari penelitian ini yaitu bermanfaat bagi para
penderma ataupun lembaga amal bilamana akan menyalurkan bantuan ke

Yaman.

3. Manfaat Religius:

Penelitian berguna untuk menjadi salah satu sebab meningkatnya
keyakinan dan keimanan kepada Allah. Menjadi lebih yakin bahwa
pertolongan Allah akan datang, juga yakin terhadap hukum Allah yang
benar. Hal ini juga meningkatkan ketaatan umat Islam agar menjadi juru

damai, khususnya apabila terjadi konflik di antara sesama umat islam.



D.

Penelitian Terdahulu

1.

Yuli Kurniawati, "Peran Dewan Keamanan PBB dalam Rangka
Penyelesaian Konflik Di Republik Afrika Tengah,” merupakan judul
dari penelitian tugas akhir di strata satu atau skripsi, hal ini bertujuan
untuk diajukan sebagai bentu pemenuhan persyaratan guna
mendapatkan Gelar Sarjana, di program studi Hubungan-
Internasional Fakultas Ilmu Sosial & Ilmu Politik di Universitas
Hasanudin Makassar. Sementara itu metode yang digunakan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Yuli Kurniawati merupakan metode
analisis deskriptif yang bertujuan guna menggambarkan fakta-fakta
tentang peran Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa dalam
misi untuk penanganan konflik bersenjata yang terjadi di benua afrika
tepatnya di negara di benua Afrika, yakni Republik Afrika Tengah.
Penggunaan teknik untuk penggalian data yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah dengan metode yang berasal dari dokumen-
dokumen dan juga berbasis internet, ataupun-yang akrab-dikenal
dengan studi pustaka/ library research, yang mana bersumber dari
berbagai literatur. Pada penelitian ini, menggunakan teknik analisis
data kualitatif guna membedah bagaimana wujud peranan dari Dewan
Keamanan PBB di lokasi konflik. Sementara itu, penyelesaian konflik
oleh Dewan Keamanan PBB adalah berupa peacebuilding BINUCA
dan penerjunan pasukan penjaga perdamaian/ peacekeeping force

MINUSCA. Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Kurniawati dengan



peneliti memiliki kesamaan subyek penelitian yakni Perserikatan
Bangsa-Bangsa,* namun memiliki perbadaan pada obyek penelitian
yang mana peneliti mengambil penyelesaian perang sipil yang terjadi
di Yaman dalam kurun 2015-2020.

2. Hidayatul Hayati dengan Skripsi berjudul Peranan Liga Arab Dalam
Menyelesaikan Konflik Di Yaman, di Fakultas Hukum Universitas
Andalas Padang. penelitian yang dilakukan oleh saudari Hidayatul
Hayati, menggunakan metode pengumpulan data kualitatif dengan
pencarian data menggunakan studi Pustaka dengan bahan hukum
primer, sekunder, tersier.®® Metode penelitian dalam penelinitian yang
dimaksud adalah yuridis-normatif, yakni penelitian yang
menitikberatkan terhadap penelitian kepustakaan atau dengan kata
lain studi dokumen yang hanya dilakukan terhadap peraturan-
peraturan tertulis atau ini didasarkan pada data sekunder.® Penelitian
tersebut menggunakan obyek penelitian perang sipil di Yaman, namun
menggunakan subyek penelitian pada Liga Arab, berbeda dengan
peneliti yang menggunakan subyek penelitian peranan Perserikatan
Bangsa-Bangsa dalam menjadi jembatan mengentaskan konflik di

Yaman.

$yuli Kurniawati, Peran Dewan Keamanan PBB Dalam Rangka Penyelesaian Konflik
Di Republik Afrika Tengah (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2017), IV.

%Hidayatul Hayati, Peranan Liga Arab Dalam Menyelesaikan Konflik Di Yaman
(Padang: Fakultas Hukum Universitas Andalas, 2016), 3.

%Hayati, 3.



3. Tatag Bintara Yudha, “Peran PBB Dalam Menangani Konflik di
Darfur Sudan Selatan Periode 2009-2013,” merupakan penelitian
tugas akhir strata satu di Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jakarta. Peneliti tersebut menggunakan metode kualitatif
dengan konsep organisasi internasional dan konsep peran, konsep
tersebut digunakan dalam menganalisis permasalahan tersebut yang
diperkuat dengan pendekatan konflik untuk menjelaskan mengenai
kondisi yang terjadi di Sudan dan upaya PBB untuk mencegah konflik
semakin berkepanjangan, sehingga dapat memperbaiki kehidupan
masyarakat Sudan sehingga terciptanya hubungan yang baik antara
pemerintah dengan warganya. Penelitian yang dilakukan oleh saudara
Tatag Bintara Yudha memiliki subyek penelitian yang sama dengan
peneliti, yakni mengenai peran Perserikatan Bangsa-Bangsa.®’
Sementara untuk perbedaannya terletak pada obyek penelitian yang
mana peneliti menempatkan penyelesaian perang sipil di Yaman pada
rentan 2015-2020 sebagai obyek penelitian.

4, Penelitian juga dilakukan oleh Maartje-Hofs, pada 2017. Penelitian
dengan judul Identities & Narratives as Social Constructs: The
Making of the Sectarian War in Yemen. Sebuah penelitian di
Universiteit Leiden. Process tracing adalah metode analisis data yang

digunakan dalam penelitian tersebut, ini juga disebut di penelitian

$"Tatag Bintara Yudha, Peran PBB dalam Menangani Konflik Darfur dan Sudan Selatan
Periode 2009-2013 (Jakarta: Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta, 2014), V.



tersebut sebagai systematic examination of diagnostic evidence
selected and analysed in light of research questions and hypotheses,
Penelusuran atau tracing adalah metode yang digunakan untuk
menganalisis fenomena sosial dan dapat memberikan kontribusi yang
menentukan untuk berbagai tujuan penelitian secara bertahap.®® Data
akan dihasilkan melalui berbagai dokumen dan laporan akan
dianalisis dari organisasi internasional dan organisasi non-pemerintah
internasional yang mengumpulkan data dan informasi tentang konflik
dan perang seperti laporan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB),
laporan ICG, laporan Amnesty International (Al), Human Rights
Watch (HRW) melaporkan dan melalui berbagai kantor berita yang
telah melakukan wawancara dengan berbagai pihak. Penelitian juga
menggunakan sumber langsung dari Yaman dan wawancara
dilakukan dari perwakilan resmi dari berbagai pihak di Yaman.
Wawancara juga telah dilakukan dengan pakar dari berbagai entitas
dari berbagai penelitian, organisasi akademik dan non-pemerintah.
Sumber data juga berasal dari organisasi di Yaman ataupun juga
peneliti yang telah melakukan penelitian lapangan mereka sendiri.®
Persamaan yang dimiliki adalah kemiripan obyek penelitian yakni
perang sipil yang terjadi di Yaman, namun memiliki perbedaan pada

subyek penelitian dan juga konsep untuk menganalisa penelitian.

$Maartje Hofs, ldentities & Narratives as Social Constructs: The Making of the
Sectarian War in Yemen (Leiden: Universiteit Leiden, 2017), 11.
%Hofs, 11.



Rini Subekti, "Peranan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam
Upaya Penyelesaian Konflik Israel-Palestina Tahun 1947-1988,"
merupakan judul dari penelitian untuk memenuhi tugas akhir strata
satu atau disebut sebagai skripsi di Universitas Jember. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian sejarah dengan langkah-langkah
heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Dalam studi literatur ini
peneliti mendapatkan sumber dari UPT perpustakaan Universitas
Jember, perpustakaan Fakultas Keguruan dan llmu Pengetahuan,
perpustakaan Ilmu Sosial dan llmu Politik, referensi Kelamas milik
HMP Pendidikan Sejarah dan buku koleksi pribadi. Dalam
pembahasan di penelitian tersebut, didapati bahwa penyelesaian
perseteruan antara Israel dan Palestina mendapat beberapa pengaruh
dari internal maupun pengaruh eksternal. Faktor internal, terdiri dari
Israel dan-Palestina sebagai aktor yang-terlibat konflik. Adapun
faktor eksternal, terdiri dari PBB, Amerika Serikat dan negara-negara
Arab serta negara-negara Eropa. Memiliki kesamaan pada subyek
penelitian yakni peranan dari Perserikatan Bangsa-Bangsa, namun di
dalam penelitian ini menyasar Israel dan Palestina sebagai obyek
penelitian,*® berbeda dengan peneliti yang menjadikan penyelesaian

perang sipil di Yaman 2015-2020 sebagai obyek penelitian.

40Rini Subekti, Peranan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) Dalam Upaya

Penyelesaian Konflik Israel Palestina Tahun 1947-1988 (Jember: Universitas Jember, 2007), VII-

VIII.



Penelitian oleh Mukhsan, "Kewenangan Dewan Keamanan PBB
dalam Penyelesaian Konflik Bersenjata di Yaman Berdasarkan
Hukum Internasional,” merupakan judul penelitian tugas akhir atau
skripsi di Fakultas Hukum Universitas Islam Bandung pada tahun
2015. Di penelitian ini saudara Mukhsan menggunakan metode
analisa kualitatif guna mendeskripsikan peran dewan keamanan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (DK PBB) dalam memelihara dan
menstabilkan keamanan internasional dan pada hal ini yakni Yaman.
Di penelitian ini menggunakan konsep yuridis normatif, dengan
pengumpulan data secara studi literatur. Penelitian ini memiliki
subyek dewan keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa yang mana
berbeda dengan peneliti yang menggunakan PBB sebagai subyek
penelitian sehingga dalam analisa akan melibatkan instansi di bawah
PBB lain dan tidak hanya membahas dewan keamanan. Adapun obyek
penelitian oleh saudara Mukhsan ialah penyelesaian konflik
bersenjata di Yaman berdasarkan hukum Internasional dengan
pendekatan yuridis,** berbeda dengan peneliti yang obyek
penelitiannya adalah penyelesaian perang sipil di Yaman pada rentan
2015-2020 dengan pendekatan Magasid al-Shariah dan kepentingan

nasional/ national interest.

“IMukhsan, Kewenangan Dewan Keamanan PBB dalam Penyelesaian Konflik
Bersenjata di Yaman Berdasarkan Hukum Internasional (Bandung, Universitas Islam Bandung,

2015), 13-14.



7. Indah Sutrisna, “Upaya Dewan Keamanan PBB Dalam Melindungi
Rakyat Yaman Pada Revolusi Rakyat Yaman Tahun 2011,”
merupakan penelitian oleh mahasiswa di Program Studi Hubungan
Internasional Fakultas IImu Sosial dan limu Politik Universitas Riau.
Metode vyang digunakan adalah kualitatif dengan konsep
responsibility to protect. Penelitian yang dilakukan oleh Indah
Sutrisna memiliki kemiripan pada subyek penelitiannya yakni PBB,
namun berbeda di obyek penelitian yakni melindungi rakyat Yaman
pada revolusi rakyat di Republik Yaman pada tahun 2011,* adapun
peneliti menggunakan penyelesaian konflik perang sipil Yaman pada
kurun 2015-2020 sebagai obyek penelitian dengan konsep yakni
kepentingan nasional/ national interest dan juga dari sudut pandang
agama yakni Maqasid al-Shariah.

8. Penelitian berjudul “Islamic Law and Sustainable Development
Goals,” yang dilakukan oleh Sohaib Mukhtar, Zinatul Ashigin Zainol,
Sufian Jusoh pada 2018. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Penelitian menggunakan pendekatan penelitian Islam
dengan menganalisis menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an dan tradisi
Nabi Muhammad SAW dalam menganalisis pembangunan
berkelanjutan/ Sustainable Development Goals yang diinisasi oleh

Program Pembangunan PBB (UNDP). Penelitian tersebut memiliki

“Indah Sutrisna, "Upaya Dewan Keamanan PBB dalam Melindungi Rakyat Yaman Pada
Revolusi Rakyat Yaman Tahun 2011," JOM 4, No. 1, (2017): 1-5.



10.

kemiripan pada penggunaan pendekatan penelitian keagamaan, yakni
menganalisis suatu kasus dengan pendekatan yang merujuk pada
nilai-nilai keagamaan. Kendati memiliki kesamaan pada pendekatan
penelitiannya, tetap ada perbedaannya yang terletak pada kasus yang
diteliti.*3

Khairil Azmin Mokhtar dan Ikmal Hisham Md.Tah, dari International
Islamic University Malaysia, melakukan penelitian dengan judul
“United Nation Convention and Islamic Approach On the Right of
Persons With Disabilities: A Comparison.” Penelitian tersebut
menggunakan pendekatan Islam/ Islamic Approach, dengan
pendekatan tersebut maka dimungkinkan memasukkan nilai atau
prinsip keagamaan yang berasal dari al-Qur’an dan Hadis. Kasus yang
diteliti dalam penelitian tersebut adalah mengeksplorasi persamaan
dan perbedaan antara pendekatan berbasis hak asasi manusia dan
pendekatan Syariah terhadap penyandang disabilitas. Persamaan yang
dimiliki oleh penelitian tersebut dengan penelitian oleh peneliti adalah
memiliki pendekatan keagamaan yakni agama Islam. Namun
perbedaannya tetap ada pada sisi kasus yang diteliti.**

Penelitian dilakukan oleh Lucy V. Salek, dengan judul “Faith

Inspiration in A Secular World: An Islamic Perspective on

21-38.

43Sohaib Mukhtar, Zinatul Ashigin Zainol dan Sufian Jusoh, "Islamic Law and
Sustainable Development Goals," TIFBR 12, No. 1 (2018): 81-84.

44Khairil Azmin Mokhtar and Ikmal Hisham Md.Tah, “United Nation Convention and
Islamic Approach On the Right of Persons With Disabilities: A Comparison.” UA 18, No.1 (2017):



Humanitarian Principles,” dilakukan pada 2016. Penelitian tersebut
menggunakan pendekatan Islam/ research of Islamic yang dalam
praktik penelitiannya memasukkan prinsip-prinsip keagamaan yang
berdasar dari jalan yang didakwahkan Nabi Muhammad SAW, seperti
halnya menyebut bahwa menyapa orang lain dengan senyum
dianggap sebagai sedekah. Penelitian tersebut memiliki kesamaan
dengan peneliti, yakni menggunakan pendekatan Islam. Meskipun
memiliki kesamaan pada sisi pendekatannya, namun tetap memiliki
sisi berbeda yang menonjol. Perbedaannya terletak pada kasus yang

diteliti.*

E. Batasan Masalah

Penelitian yang berjudul “Studi Deskriptif-Integratif Upaya PBB dalam
mewujudkan perdamaian di Yaman selama kurun perang sipil 2015 hingga 2020~
memiliki batasan waktu yaitu: peneliti hanya mengfokuskan pada 2015-2020,
karena dimulainya perang terbuka ditandai dengan serangan pasukan koalisi terjadi
pada permulaan 2015. Meskipun sebelum 2015 sudah terjadi beberapa kali bentrok
bersenjata, namun tidak seintens dan sesignifikan seperti yang terjadi pada operasi

militer 2015 hingga 2020, maka dari itu penelitian dibatasi pada tahun tersebut.

F.  Argumentasi Utama
Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang ditemukan Peneliti

serta focus kajian, maka peneliti berpendapat bahwa krisis kemanusiaan yang

#SLucy V. Salek, "Faith Inspiration in A Secular World: An Islamic Perspective on
Humanitarian Principles," IRRC 97 (2016): 345-350.



terjadi di Yaman sangat parah dan diperparah dengan adanya peperangan yang
terjadi, ditambah lagi dengan ketidak jelasan kapan peperangan akan berakhir.
Kesemua pihak memiliki kepentingan dan pandangan tersendiri dalam Perang
Yaman, oleh karena itu tiap negara di perang tersebut akan melakukan berbagai
cara untuk memenuhi kepentingan nasional mereka. Kehadiran Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) memiliki upaya sentral dalam menanggulangi dan
mengentaskan peperangan yang sedang terjadi, sebagaimana yang telah dilakukan
oleh di beberapa wilayah konflik lain. Peneliti memiliki hipotesa, bahwa PBB
dalam upayanya mengentaskan peperangan di Yaman 2015-2020 adalah dengan
melakukan perjanjian perdamaian yang perjanjiannya berisi untuk menyudahi

peperangan di seluruh wilayah Yaman, jadi perdamaian total yang akan didapat.

G. Sistematika Penulisan

Agar penelitian dapat berjalan secara terukur dan sistematis maka penelitian
peneliti ini di bagi dalam lima bab. Sementara untuk rancangan sistematika

penelitian ini adalah, sebagai berikut:

BAB | — Berupa pendahuluan-pendahuluan, merupakan gambaran mendasar
atau umum dari isi penelitian yang terdiri dari: latar belakang masalah yang
dimaksud; kemudian lebih lanjut lagi terdapat rumusan dari masalah; lalu tujuan
dari penelitian; kemudian manfaat penelitian; diikuti oleh tinjauan Pustaka; lalu

originalitas penelitian dan definisi konseptual serta sistematika pembahasan.



BAB Il - Merupakan kajian darinkonsep, yang mana di bab ini akan
membahasstentang berbagai konsep yang memiliki hubungan dan sesuai dengan

fokus penelitian ini.

BAB Ill — Pada bab ini akan mengkaji mengenai metode penelitian, meliput::
lokasi dari penelitian; jenisnya penelitian; data dan sumber data yang digunakan
dalam penelitian; obyek maupun subyek dalam peneliatian; teknik pengumpulan

data; teknik dalam melakukan analisis data.

BAB IV — Di bab ini akan bermuatan hal-hal menyangkut pembahasan dari
hasil penelitian yang dilakukan Peneliti. Peneliti juga melakukan integrasi hasil dan
temuan penelitian ke dalam kumpulan ilmu pengetahuan manusia yang sudah ada,
ilmu pengetahuan manusia diintegrasikan dengan syariah atau Islam. Hal ini akan
dilakukan dengan membandingkan temuan-temuan penelitian yang diperoleh
dengan konsep dan temuan empiris lain yang sesuai dan juga mengisi dan mengisi

prinsip-prinsip yang sejalan.

BAB V - Merupakan bab akhir atau juga penutup, yang menjelaskan tentang
simpulan penelitian dengan menegaskan kembali temuan-temuan penting

penelitian.



BAB |1

LANDASAN KONSEPTUAL

Penelitain ini akan menggunakan konsep Rezim Internasional, Konsep

Perdamaian PBB dan Magqasid al-Shariah serta Resolusi Konflik.

A. Rezim Internasional

Teori rezim internasional menunjukkan bahwa kekuasaan tersebar di antara
banyak agen yang berbeda, termasuk negara, organisasi internasional, perusahaan
multi-nasional, dan seterusnya, yang beroperasi sebagai koalisi diam-diam di
bawah pemahaman yang sama tentang prosedur dan hasil yang diinginkan. Itu
adalah inti dari perselisihan yang berkecamuk di antara para sarjana hubungan
internasional (HI) arus utama selama 1980-an dan awal 1990-an. Perdebatan sengit
yang mengelilinginya menabur beberapa benih dari konstruktivisme sosial di Hl,
sebuah arus yang muncul pada pertengahan 1990-an. Meski tidak selalu diakui,
kekuasaan dalam politik dunia menjadi inti diskusi. Stephen Krasner merumuskan
definisi rezim internasional yang sekarang banyak digunakan: prinsip, norma,
aturan, dan prosedur pembuatan keputusan di mana ekspektasi para aktor bertemu

di area isu tertentu. 46

Misalnya, rezim perdagangan internasional telah lama berpedoman pada
prinsip memaksimalkan kekayaan global, didukung oleh norma perdagangan bebas,

prinsip timbal balik, dan praktik pemberian status paling menguntungkan; dan

46Berjaan Verbeek, Regime Theory in International Relations (Nijmegen: Radboud
University Press, 2011), 559-560.



ditopang oleh diplomasi multilateral dalam bentuk pembicaraan perdagangan antar
negara yang diselenggarakan oleh Organisasi Perdagangan Dunia dan berlangsung
selama bertahun-tahun, menghasilkan kesepakatan paket yang masif dan

komprehensif.

Sementara itu, Ahli teori HI neoliberal Robert Keohane berpendapat bahwa
rezim internasional dapat meningkatkan kemungkinan kerjasama dengan sejumlah
hal. Pertama adalah dengan memberikan informasi tentang perilaku orang lain
dengan memantau perilaku anggota dan melaporkan kepatuhan. Rezim dengan jelas
mendefinisikan apa yang merupakan pembelotan dan seringkali dengan jelas
menetapkan hukuman untuk pembelotan. Ini mengurangi ketakutan bahwa negara
sedang dieksploitasi oleh anggota rezim lainnya dan meminimalkan kemungkinan
kesalahpahaman. Pemberian sanksi mengurangi insentif untuk membelot secara

diam-diam.*’

Kedua, dengan mengurangi biaya transaksi. Dengan melembagakan
kerjasama, rezim dapat mengurangi biaya kesepakatan di masa depan. Dengan
mengurangi biaya untuk mencapai kesepakatan, rezim meningkatkan kemungkinan
kerjasama di masa depan. Misalnya, setiap putaran GATT menyelesaikan banyak
masalah prosedural yang tidak perlu ditinjau kembali di putaran berikutnya,

membuat kerjasama lebih mudah dan lebih mungkin.*®

“’Robert O. Keohane, "International Regime Demand," MIT 36, no. 2 (1982): 327-328.
“8Keohane, 332-334.



Ketiga adalah dengan membangkitkan harapan kerjasama antar anggota. Hal
tersebut bisa terlaksana apabila menciptakan literasi dan keyakinan bahwa interaksi
akan berlanjut di masa mendatang, rezim meningkatkan pentingnya reputasi dan

memungkinkan penerapan strategi yang kompleks.*

B. Konsep Perdamaian PBB

Terdapat sejumlah metode dalam merespon konflik untuk tujuan damai.
Mulanya adalah Peacemaking, yakni bentuk-bentuk intervensi untuk mengakhiri
permusuhan dan menghasilkan kesepakatan melalui metode diplomasi, politik dan
bila diperlukan bisa menggunakan cara militer. Cara diplomatik di sini bisa
negosiasi untuk tujuan akhir kesepakatan damai maupun konferensi perdamaian

untuk mengakhiri pertentangan.

Pasal 33 Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa menetapkan bahwa 'Para
pihak dalam setiap perselisihan, yang kelanjutannya dapat membahayakan
pemeliharaan perdamaian dan keamanan internasional, pertama-tama harus
mencari solusi melalui negosiasi, penyelidikan, mediasi, konsiliasi, arbitrase,
penyelesaian yudisial, menggunakan badan atau pengaturan regional, atau cara
damai lainnya yang mereka pilih sendiri. Piagam tersebut menggambarkan peran
Sekretaris Jenderal, Dewan Keamanan dan Majelis Umum, antara lain, dalam

penyelesaian sengketa secara damai; dan resolusi-resolusi dan praktik-praktik PBB

49Keohane, 336-338.
50Connie Peck dan Eleanor Wertheim Strengthening, the Practice of Peacemaking and
Preventive Diplomacy in the United Nations (Geneva: UNITAR, 2014), 57-58



telah lebih jauh memberikan kontribusi pada pengembangan fungsi-fungsi

perdamaian Organisasi.®

Kedua, Menjaga Perdamaian atau Peacekeeping. Dalam hal ini, dilakukan
intervensi oleh pihak ketiga (PBB) untuk memisahkan pihak yang berperang dan
menjaga situasi supaya terhindar dari segala bentuk kekerasan. Kemudian
memantau dan menegakan kesepakatan, bila perlu dengan menggunakan
kekerasan. Penjaga perdamaian oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa adalah peran
yang dipegang oleh Departemen Operasi Perdamaian sebagai "instrumen unik dan
dinamis yang dikembangkan oleh organisasi sebagai cara untuk membantu negara-
negara yang terkoyak oleh konflik untuk menciptakan kondisi bagi perdamaian

abadi."%?

Penjaga perdamaian memantau dan mengamati proses perdamaian di daerah
pasca konflik dan membantu mantan gerilyawan dalam melaksanakan perjanjian
perdamaian yang mungkin telah mereka tandatangani. Bantuan tersebut datang
dalam berbagai bentuk, termasuk langkah-langkah membangun kepercayaan,
pengaturan pembagian kekuasaan, dukungan pemilihan, penguatan supremasi
hukum, dan pembangunan ekonomi dan sosial. Oleh karena itu, pasukan penjaga
perdamaian PBB (sering disebut sebagai Baret Biru atau Helm Biru karena baret

atau helm biru mudanya) dapat mencakup tentara, petugas polisi dan personel

S1"peacemaking Mandate," United Nations Peacemaker, diakses 10 Juni 2021,
https://peacemaker.un.org/peacemaking-mandate.

52Jean-Marie Guéhenno, United Nations Peacekeeping Operations (New York:
Department of Peacekeeping Operations - Department of Field Support, 2008) 47-48.



sipil.>® Dewan Keamanan PBB memberi kekuatan dan tanggung jawab untuk
mengambil tindakan kolektif untuk menjaga perdamaian dan keamanan
internasional. Untuk alasan ini, masyarakat internasional biasanya meminta Dewan
Keamanan untuk mengesahkan operasi pemeliharaan perdamaian melalui peraturan

di Bab VII.>

Ketiga, Menggalang Perdamaian atau disebut Peacebuilding. Ini adalah
usaha untuk menciptakan struktur perdamaian dalam kesetaraan dan keadilan bagi
pihak-pihak yang berperang yang nantinya akan mengentaskan penyebab dari
peperangan dan menyediakan beberapa alternatif penyelesaian. Disini, PBB
melaksanakan program-program yang dirancang untuk mengatasi penyebab
konflik, penderitaan dari masa lalu, meningkatkan kestabilan dan keadilan jangka
panjang. Komisi Pembangunan Perdamaian (PBC) adalah badan penasihat antar
pemerintah yang mendukung upaya perdamaian di negara-negara yang terkena
dampak konflik dan merupakan tambahan kunci bagi kapasitas Komunitas
Internasional dalam agenda perdamaian yang luas. PBC terdiri dari 31 Negara
Anggota, dipilih dari Majelis Umum, Dewan Keamanan dan Dewan Ekonomi dan
Sosial. Negara-negara penyumbang keuangan teratas dan negara-negara
penyumbang pasukan teratas untuk sistem Perserikatan Bangsa-Bangsa juga

merupakan anggota.®

53Guéhenno, 53.

5#"Mandates and The Legal Basis for Peacekeeping," United Nations Peacemaking,
diakses 11 Juni 2021 https://peacekeeping.un.org/en/mandates-and-legal-basis-peacekeeping.

55Judy Cheng-Hopkins, UN Peacebuilding: an Orientation (New York: Peacebuilding
Support Office, 2010), 1-6.



C. Resolusi Konflik

Resolusi konflik/ Conflict Resolution dijelaskan sebagai jalan atau proses
yang dalam pelaksanaannya memfasilitasi penyelesaian konflik. Para anggota
dalam resolusi konflik yang ikut adalah yang berkomitmen untuk berusaha guna
menyelesaikan konflik, caranya dengan secara aktif mengkomunikasikan informasi
tentang motif atau ideologi yang bertentangan kepada anggota kelompok lainnya
(misalnya niat dan sebab untuk meyakini keyakinan-keyakinan tertentu) dan juga
dengan terlibatnya pada kegiatan negosiasi yang dilakukan secara bersama-sama.
Dimennsi resolusi biasanya paralel dengan dimensi konflik dalam cara diprosesnya
konflik. Resolusi kognitif merupakan strategi dari pihak yang berselisih guna
memahami dan memandang konflik, dengan keyakinan, perspektif, pemahaman-
dan sikap. Resolusi emosional adalah dalam cara perasaan pihak yang berselisih
tentang konflik, energi emosional. Resolusi perilaku mencerminkan bagaimana
pihak yang berselisih bertindak, perilaku mereka.>® Pada akhirnya, berbagai
metode ataupun cara dan pendekatan-pendekatan untuk menangani konflik ada,
yakni diplomasi dan pembangunan perdamaian yang kreatif, mediasi-arbitrase,

negosiasi dan juga mediasi.>’

Istilah resolusi konflik juga dapat digunakan secara bergantian dengan

penyelesaian sengketa, di mana proses arbitrase dan litigasi sangat terlibat. Konsep

%Terry L., “What are the Different of Types of Conflict Resolution?," wisegeek, Oktober
31, 2020, diakses 7 Desember 2020, https://www.wisegeek.com/what-are-the-different-types-of-
conflict-resolution.htm

>"Donelson R. Forsyth, Group Dynamics (Belmont: Wadsworth Cengage Learning,
2009), 17-18.



resolusi konflik dapat dianggap mencakup penggunaan tindakan perlawanan tanpa
kekerasan oleh pihak yang berkonflik dalam upaya untuk mempromosikan resolusi
yang efektif. Resolusi konflik adalah cara bagi dua pihak atau lebih untuk
menemukan solusi damai atas perselisihan di antara mereka. Ketidaksepakatan
mungkin bersifat pribadi, finansial, politik, atau emosional. Ketika perselisihan
muncul, seringkali tindakan terbaik adalah negosiasi untuk menyelesaikan

perselisihan. Tujuan resolusi konflik adalah:

1. Menghasilkan solusi yang dapat disetujui oleh semua pihak
2. Bekerja secepat mungkin untuk menemukan solusi ini
3. Untuk meningkatkan, bukan menyakiti, hubungan antara kelompok
yang berkonflik. %8
Resolusi konflik melalui negosiasi dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
terlibat. Seringkali, masing-masing pihak akan mendapatkan lebih banyak dengan
berpartisipasi dalam negosiasi daripada dengan berjalan pergi dan ini bisa menjadi
cara bagi kelompok Anda untuk mendapatkan sumber daya yang mungkin berada
di luar jangkauan. Resolusi konflik berkaitan dengan proses menghilangkan
ketegangan antar negara atau antar faksi pada tingkat antar negara, dengan harapan

menggapai perdamaian yang berkelanjutan oleh pihak-pihak yang berkonflik.>

8Anatol Rapoport, Peace: An idea whose time has come (Michigan: University of
Michigan Press, 1992), 52.
9 Anatol Rapoport, 55



Tabel 2.4, Conflict Resolution dalam perang sipil di Yaman 2015-2020.

Nama konsep dan penjelasan

dasar.

Konsep ini dalam

Memandang Kasus Penelitian

Konsep memandang peranan

PBB Kasus Penelitian

Conflict resolution/ resolusi
konflik, suatu usaha untuk
mencari jalan dalam
mengakhiri suatu konflik.
Terjadinya konflik seringkali
membuat kesengsaraan
khususnya pada masyarakat
sipil, hal ini tentu perlu solusi
untuk mengakhiri konflik
tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan resolusi konflik
yang didukung oleh para

pihak.

Terlibatnya banyak pihak di
perang sipil Yaman 2015-
2020 berakibat pada krisis
yang sangat ekstrim, perlu
lekas diakhiri dengan resolusi

yang disepakati dan dipatuhi.

PBB dalam hal ini dapat
memainkan peran sebagai
pendorong terjadinya resolusi
konflik, karena PBB ada di
pihak yang tidak terlibat pada
peperangan. Hal ini akan
membuat para pihak menaruh
kepercayaan kepada PBB
dalam menjembatani
terjadinya dialog hingga

mencapai resolusi konflik.

Sumber: Berbagai Sumber Diolah Oleh Peneliti

D. Magasid al-Shari ah
1. Maksud dan Tujuan Syariat Islam
Tujuan atau cita-cita hukum tasyri (magasid al-ahkam al-shari ah)

maupun tujuan hukum Islam secara global (ijmali) menurut Shechul Hadi
Permono dalam karyanya ialah memiliki keselarasan dengan fungsi dan
tupoksi dari risalah Nabi Muhammad SAW, yaitu rahmat bagi semesta alam

atau rahmatan li-al-alamin — o3el=ll 2 2575 (guna menciptakan kasih dan



sayang untuk seluruh alam semesta). Rahmat tersebut dapat dijabarkan

menjadi tiga fase:

a. Tahdhib al-fard — 2,4l cu3gd (mendidik dan memperbaiki individu)
untuk meningkatkan harkat dan martabat kemanusiaan.

b. Igamat al- ‘adl fi al-jama’ah — deleall & J2all 2] (menegakluruskan
keadilan di tengah-tengah kehidupan masyarakat.

c. Tahqiq al-masalih — =l—=ll 383 (merealisasikan kemaslahatan-
kemaslahatan). Maslahah berarti jalb al-manafi’ — &8liell o 1a
(menciptakan manfaat-manfaat) dan Dar'ul mafasid — +—uléall ¢ )
(menanggulangi kerusakan-kerusakan)®

Maksud dan tujuan syariat Islam oleh al-Shatibi, dijabarkan menjadi
empat Dasar: Pertama, Syariat Islam ditegakkan untuk dipahami manusia
2l - i al-ifham; Kedua, untuk memperkuat manusia dalam ketentuan
agama-leaSay calSill s Ul Jsay-— i idkhal al-nas tahta al-taklif bi hukmiha;
Ketiga untuk mengentas manusia dari cengkraman dan tipu daya hawa
nafsunya sa! s =ie ge Ul =) AY — i ikhraj al-nas “an mugtada hawahum;
Keempat untuk mencapai kemaslahatan manusia dunia dan akhiratnya —

Crolll bl =lladd — i masalih al-"ibad fi al-darain.

809Sjechul Hadi Permono, Kontekstualisasi Figih dalam Era Globalisasi Orasi Ilmiah
dalam Rangka Pengukuhan Guru Besar Madya dalam lImu Figih pada IAIN Sunan Ampel
Surabaya 10 Agustus 1994 (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1994), 14.



2. Macam-macam dan Tingkat Kebutuhan Manusia
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah mempunyai tiga tingkat

kebutuhan, yaitu: Daruriyyat, Hajiyat dan Tahsiniyyat.

a. Kebutuhan Daruriyyat (primer) berarti sesuatu yang tidak bisa
ditinggalkan dalam kehidupan dan bahkan mendesak seseorang
untuk melakukannya. Contoh, dakwah maupun pendidikan dengan
hati saja (<l 4w il s 3 call), makan bangkai, salat tanpa pakaian,
perang maupun berbohong ketika berperang.

b. Kebutuhan Hajiyat (skunder) adalah kebutuhan pendamping dari
kebutuhan darurat, yakni sebuah kebutuhan yang sangat diperlukan
oleh individu maupun masyarakat dalam kehidupannya. Seperti:
dakwah dengan lisan, makan yang halal dan menghindar dari yang
haram, menutup aurat di waktu salat maupun masalah kesehatan dan
pendidikan.

c. Kebutuhan Tahsiniyyat (tersier) berarti kebutuhan penyempurna dari
tahsiniyyat, seperti dakwah dengan tindakan (bi al-yad), makan
dengan empat sehat lima sempurna, maupu salat dengan
menggunakan pewangi.

6263

Sejalan dengan tiga tingkat kebutuhan di atas, Tholhah Hasan

menjelaskannya dalam konteks kemaslahatan manusia sebagai berikut.

®11bnu Ishaq al-Shatibiy, al-Muwafagat fi Usul al-Shari’a# Mujallad al-Thani (Beirtt: Dar
al-Kutub al-lImiah, tanpa tahun), 2-23.

®21bnu Ishaq al-Shatibiy, 2-23.

83 Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Mas'alah Sumber Daya Manusia (Jakarta:
Lantabora, 2003), 4.



3.

a.

Kemaslahatan Daruriyyat, yakni kemaslahatan yang menentukan
bagaimana kebutuhan dan keperluan untuk kesejahteraan hidup
secara mendasar, baik hidup di dunia maupun hidup di akhirat.
Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka kehidupan
maupun kemasalahan tidak terwujud. Kebutuhan ini bersifat
primer.

Kemaslahatan Hajiyat, yakni kemasalahatan yang dibutuhkan
dalam kehidupan individu maupun masyarakat, misalnya
kesehatan dan juga pendidikan. Kemaslahatan secara umum
bersifat skunder yang memiliki posisi di bawah daruriyyat.
Meskipun demikian, masalah yang masuk daruriyyat atau hajiyat
dapat berganti-ganti dalam kehidupan dan peradaban manusia yang
terus berganti-ganti pula. Boleh jadi sesuatu persoalan yang
sekarang masih bersifat hajiyyat, dalam beberapa wakrtu
mendatang menjadi daruriyyat.

Kemaslahatan Tahsiniyyat, merupakan faktor penyempurna dan
memperindah terhadap kemaslahatan-kemaslahatan sebelumnya,
kemaslahatan ini bersifat tersier, artinya tidak berakibat fatal
bilamana kemaslahatan Tahsiniyyat tersebut belum terwujud atau

bahkan bila tidak terwujud.

Macam-macam Kebutuhan Darurat




Terdapat lima kebutuhan dasar (Darurat) dalam syariat Islam -
ol @l 9 all — al-daruriyyat al-khams atau dikenal juga dengan istilah
ol SUISH — gl-kulliyyat al-khams atau lima prinsip dasar dalam Islam,
sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Shatibiy dalam karyanya sebagai

berikut;

64.‘_)&\} cJMJ\j ¢ J.axﬂj cuﬁud\j cQgJJ\ Las L;Aj LA~ Q\,g)jf{aj\ &}A.S'-j
Hal-hal yang menjadi kaharusan (dalam Islam) ada lima, yaitu:

memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara keturunan, memelihara
harta dan memelihara akal.

Penjelasan al-Shatibi di atas menunjukkan bahwa lima kebutuhan
dasar bagi manusia adalah mencakup lima aspek. Pertama, menjaga Agama/
ol Laéss Kedua menjaga Jiwa/ ol Lis; Ketiga, menjaga Keturunan/ lais

Juall; Keempat, menjaga Harta/ Jwll laés; Kelima, menjaga Akal/ Jéxl Lais,

Para ahli Usul al-Figh menyepakati bahwa kebutuhan yang bersifat
daruriyat yang perlu dipelihara ada lima; hanya saja dalam urutan prioritas
mereka berbeda. Dalam ta’liq al-Muwafagat ada yang mendahulukan jiwa
daripada agama dan seterusnya. Adapun al-Shatibi mengelompokkan lima
aspek tersebut di atas dikelompokkan menjadi tiga bagian, yakni ibadat ( L~
cpall), adat (ossdl Jads, Jiall Jaés) dan muamalat (Jlell Jads, Juill Jass), Tiga hal ini

diposisikan menjadi dua dimensi, yaitu dimensi amar ma ruf dan dimensi

%1bnu Ishag al-Shatibiy, al-Muwafagat fi Usul al-Shari’a# Mujallad al-Thani,8.



nahi mungkar, kedua dimensi tersebut tergantung pada pemahaman individu

manusia atau kelompok seseorang.%®

Adapun urutan yang dikemukakan oleh al-Ghazali adalah
mendahulukan faktor agama, kemudian jiwa, akal, keturunan dan harta
diposisikan terakhir. Sementara menurut Badran Abu al-Ainain Badran, lima
hal tersebut disederhanakan menjadi dua, yakni urusan agama dan dunia.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa urusan agama terkait
dengan hal yang ibadat (menjaga Agama/ ¢»3l Bés ) dan urusan dunia adalah
keempat yang lain (menjaga Jiwa/ o<l Lés menjaga Keturunan/ Jesll Jaés,
menjaga Harta/ Jw Lis menjaga Akal/ Jixll 1xés) namun kesemua poin
tersebut saling terkait bagaikan dua sisi mata uang yang mana satu dengan

yang lain bisa dibedakan namun tidak bisa dipisahkan.

Sjechul Hadi Permono menegaskan bahwa kemaslahatan yang
menjadi tujuan utama tersebut adalah kembali pada pemeliharaan pokok-
pokok yang lima —oeall <lisll e 4daélaall dengan penjelasan dan keterangan

sebagai berikut.5’

a. Menjaga Agama/ ¢l Lis ; kondisi ketika sedang terjaminnya

kepastian terhadap hak tegaknya dan terlaksananya aktivitas

1bnu Ishag al-Shatibiy, 8.

®Badran Abu al-Ainain Badran, Ushul al-Figih al-Islami (Alexandria: Muassasah
Syabab al-Jamiat bil Iskandariah wa Muassasah ats-Tsagofah al-Jamiah bi al-Askandariah, tanpa
tahun), 337.

®7Sjechul Hadi Permono, Kontekstualisasi Figih dalam Era Globalisasi orasi ilmiah
dalam rangka Pengukuhan Guru Besar Madya dalam llmu Figih pada IAIN Sunan Ampel
Surabaya 10 Agustus 1994, 14-15.



spiritual atau keagamaan dan terjaminnya kebebasan dalam
menjalankan aktivitas beragama. Kondisi semacam ini memiliki
keterkaitan dengan prinsip ajaran Islam bahwa "tiada paksaan
untuk memasuki suatu agama...” QS al-Bagarah: 256.
L 88y (5 s Ul 505 (b 3 (e 850 (48 38 ) 301 ) Y
(256)pmle e 05 Aliall ¥ (B30 55550
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang
sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Q.S. al-Bagarah: 256)
Menjaga Jiwa/ o« ks terjaminnya perlindungan hak hidup.
Manusia sejak masih berada di dalam rahim hingga ia terlahir ke
alam dunia, bahkan sepanjang hayat dikandung badan hidupnya
berhak mendapat perlindungan.
Menjaga Akal/ Jixll laés: terjamin dan terpenuhinyanya hak atas
pengembanganNakal dan pemikirannyang sehat. Termasuk di
dalamnya adalah hak atas kebebasan berpikir dan berpendapat, hak
atasppendidikan dan pengajaran.
Menjaga Keturunan/ Jwill Lis; kondisi ketika terjaminnya dan
terpenuhinya hak atas pengembangan keturunan dan jenis

keturunan. Termasuk di dalamnya hak anak dan keturunan untuk

mendapatkan pemeliharaan sejak menikah maupun sejak



terbentuknya janin sampai pada kelahiran anak hingga
terbentuknya keturunan selanjutnya, QS al-Nisa'":9.

(91t Y38 sl 0 1808 gl ) 88 o B350 2l (1 K05 51 ol (s
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar. (Q.S. al-Nisa': 9)

e. Keempat, menjaga Harta/ Jwl kis; kondisi ketika terjaminnya dan
terpenuhinya penjagaan hak atas kepemilikan hartaabenda.
Termasuk di dalamnya, adalah hak atas kebebasan dalam bekerja
dan kebebasan dalam mendapatkan pekerjaan, hak mengelola dan
mengakses untuk mengambil manfaat dari sumber daya alam dan
hak mengenai kepemilikan harta kekayaan.

Penjelasan terhadap lima kebutuhan pokok di atas, Muhyiddin
Abdusshomad dalam karyanya menyatakan: apabila kelima dimensi tersebut
benar-benar dijaga, maka hal tersebut akan menjadi garansi bagi umat
manusia dalam mencapai kehidupan yang bahagia.®® Lebih lanjut, Syaikh
Ibrahim al-Laqgani sebagaimana dinukil oleh Muhyiddin Abdusshomad
menambah satu poin lagi yaitu: menjaga harga diri —u=_l ki hif al- ird atau
memelihara kehormatannya yang antara lain dengan cara menutup aurat,
berpakaian secara bersih dan rapi. Pemeliharaan harga diri ini bukan hanya

terbatas pada diri pribadi, akan tetapi juga memelihara kehormatan orang lain.

8 Muhyiddin Abdusshomad, Penuntun Qalbu Kiat Meraih Kecerdasan Spiritual
(Surabaya: Khalista dan PP Nurul Islam Jember, 2015), 36-37.



Oleh karena tidak heran jika Islam melarang memaki, mengumpat, menghujat

dan sebagainya.®®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipertegas bahwa kebutuhan

pokok dalam kehidupan umat manusia terdapat enam hal, yaitu:

1) Terpelihara dan terjaganya Agama,

2) Terpelihara dan terjaganya Jiwa,

3) Terpelihara dan terjaganya Akal,

4) Terpelihara dan terjaganya Harta,

5) Terpelihara dan terjaganya Keturunan,

6) Terpelihara dan terjaganya Harga Diri maupun kehormatan.

Enam Kebutuhan pokok tersebut erat kaitannya dengan maksud dan
tujuan tercapainya syariat Islam yang terpusat pada empat tujuan utama,
yaitu: Pertama, dapat mempertegas manusia dalam memahami potensi,
situasi dan ajaran Islam; Kedua, dapat memperkuat dan memperteguh
ketaatan dan pengalaman beragama; Ketiga dapat terhindar dari cengkraman
dan tipu daya hawa nafsu ammarah; Keempat dapat memudahkan dalam
mencapai kemaslahtan duniawiah dan ukhrawiah.”® Sebagai gambaran

mengenai tujuan Syari’ah Islam, maka bisa melihat skema di bawah ini.

8Muhyiddin Abdusshomad, 41-42.

lpnu Ishaq al-Shatibiy, al-Muwafagat fi Usul al-Shari’ak Mujallad al-Thani, 3-5.
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Gambar 2.1: Konsep dari Magasid al-Shari"ah diadopsi dari karya lbnu
Ishag al-Shatibiy berjudul al-Muwafagat fi Usul al-Shari’ax Mujallad al-Thani

Sumber: Ibnu Ishaq al-Shatibiy berjudul al-Muwafaqat fi Usul al-Shari’ak
Mujallad al-Thani

Dalam persoalan di penelitian ini yakni perang Yaman, terdapat
berbagai pihak yang ikut andil dalam peperangan. Berbagai pihak tersebut
terdapat yang turut berperang di palagan secara langsung maupun hanya

sebatas dukungan logistik maupun politik. Pihak-pihak tersebut adalah:

a. Pihak pendukung Presiden Mansour Hadi terdiri dari: Angkatan
Bersenjata Yaman, Partai al-Islah, Kerajaan Saudi Arabia, Uni
Emirat Arab, Qatar, Amerika Serikat.

b. Pihak pendukung Presiden Mahdi al-Mashat terdiri dari: Angkatan
Bersenjata Yaman, Ansarallah, Suriah, Iran, Korea Utara (logistik).

c. Pihak di luar pihak-pihak di atas: Al-Qaeda; ISIS.™*

Menyikapi intensnya peperangan di palagan Yaman, banyak pihak
menyerukan agar terciptanya perdamaian, seruan itu berasal dari pihak lain maupun
berasal dari pihak-pihak yang terlibat dalam peperangan. Hal tersebut menandai
bahwa masih adanya potensi perdamaian di tengah krisis akibat perang
berkepanjangan tersebut. Pihak-pihak yang terlibat sebagian besar menganut agama
Islam yang tentunya bergerak dan berperang dengan sebab masing-masing tidak

terkecuali dengan sebab agama. Sebab agama tersebut bisa juga dijadikan asal

"The Oriental Despot, "History of Yemen: The Saudi War on the Houthi State (Part 2),"
April 2, 2020, video, 15:16,
https://www.youtube.com/watch?v=yZKGfBakMqQ&ab_channel=TheOrientalDespot.



muasal terbentuknya perdamaian dengan mengedepankan dialog dan musyawarah

agar mencapai kondisi masyarakat yang damai, jiwa yang terjaga, harta yang

terjaga, ekonomi terjaga dan situasi politik yang tidak semrawut.

Tabel 2.3, konsep Magqasid al-Shariah pada perang sipil Yaman 2015-2020.

Nama Konsep dan Penjelasan

Konsep ini dalam

Konsep memandang peranan

dilakukan, termasuk bilamana
ada pertikaian antar orang
beriman. “Jika ada dua
golongan orang-orang
mukmin bertikai,
damaikanlah keduanya...”

(QS. Al-Hujurat: 9).

2015-2020 melibatkan pihak-
pihak terutama kubu orang
yang beriman. Oleh karena
itu, harus didamaikan. Proses
mendamaikan tentunya harus
dilakukan dengan cara yang

benar.

dasar. Memandang Perang Sipil PBB dalam Penanggulangan
Yaman 2015-2020. Perang Sipil Yaman 2015-
2020.
Magqasid al-Shariah perlu Perang sipil di Yaman pada PBB memiliki peran sentral

karena sedang tidak berpihak
pada sekian pihak yang
terlibat di palagan. Hal ini
mendorong PBB untuk
mengajak para pihak
berdialog. Bila mana jiwa
sudah dijaga/ hifdz nafs, maka
akan terjaga pula agama,

harta, keturunan, akal.

Sumber: Berbagai Sumber Diolah Oleh Peneliti.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan pendekatan dengan integratif,
yang dapat dimaknai sebagai bagian dari usaha pencarian fakta-fakta atau
kebenaran mengenai suatau fenomena dengan cara ilmiah untuk tujuan menemukan
akar masalah. Tentunya dengan jenis penelitiannya disesuaikan dengan kasus yang
diteliti, yang menurut hemat peneliti lebih cocok dengan jenis kualitatif. Menurut
Nawawi dan Martini, metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki
karakteristik bahwa data yang di berikan adalah sebagaimana adanya. Yakni dengan

tidak diubah dalam bentuk bilangan atau simbol dan tidak bisa dikuatifikasikan.

Kemudian, menjawab fokus kajian dengan sumber ilmu pengetahuan
manusia dan juga dari syariah atau Al-Qur’an dan Sunnah.” Pendekatan Integratif
dengan mengintegrasikan dua sumber ilmu memiliki makna, bahwasannya ilmu-

ilmu yang diintegrasikan tidak saling bermusuhan satu sama lain.”

"?Hadari Nawawi dan Nini Martini, Penelitian Terapan (Yoyakarta: Gajah Mada
University press, 1994), 174-176.

8Abas Asyafah, Tatang Hidayat, "Islam dalam Metodologi Penelitian dan Implikasinyaa
Terhadap Penelitian Pendidikan Agama Islam,” TADRIB 4, no. 2(2018): 227.

""Integrasi Ilmu untuk Lahirkan Cendikiawan Muslim," Website Universitas Islam
Indonesia, November 21, 2019, diakses pada 22 Maret 2021, https://www.uii.ac.id/integrasi-ilmu-
untuk-lahirkan-cendikiawan-
muslim/#:~:text=Ahmad%20Rodoni%20dalam%20paparannya%20menyampaikan,ilmu%?20terseb
ut%20tidak%20saling%20bertentangan.



Metode integratif atau integrasi tidak jauh berbeda dengan apa yang disebut
sabagai “islamisasi ilmu pengetahuan.””® Menurut al-Farugi, islamisasi pada ilmu
pengetahuan, dapat dicerna maksudnya sebagai tindakan integrasi antar disiplin
ilmu, yakni ilmu yang berasal dari Syariah Islam dengan ilmu moderen atau ilmu
pengetahuan manusia. Pada pengaplikasiannya, pendekatan ini diperlukan upaya
dalam memahami dua keilmuan tersebut dengan menyeluruh dan lebih lanjut lagi
dapat mencapai posisi keilmuan paling atas yang ditawarkannya.”® Manakala
kesemua ketentuan-ketentuan ini dipenuhi, maka langkah lanjutannya ialah
melakukan eliminasi, identifikasi, menginterpretasikan ulang dengan perspektif-
perspektif Syariah dalam Islam dan tidak lupa, juga dengan memasukkan

kandungan-kandungan yang ada di dalamnya.’’

Oleh sebab itu, penggunaan konsep dari ilmu pengetahuan manusia seperti
halnya Resolusi Konflik ataupun Kepentingan Nasional bisa diintegrasikan dengan
konsep dari Syariah, yakni Magqasid al-Shariah. Karena, dalam konteks penelitian
ini, Peniliti berpikir bahwa penggunaan pendekatan ini bisa dilakukan, mengingat
dalam perang sipil di Yaman 2015-2020, diikuti oleh pihak-pihak yang mayoritas

dari kalangan Islam.’®"®

SHusniyatus Salamah Zainiyati, "Landasan Fondasional Integrasi Keilmuan di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dan UIN Sunan Ampel Surabaya,” ISLAMICA 10, no. 1(2015):
258.

6Zainiyati, 261.

""Zainiyati, 261.

8K okab Farshori, "Yemen Crisis Bares Rifts Among Muslim-majority Countries," VOA
News, April 15, 2015, diakses 22 Maret 2021, https://www.voanews.com/world-news/middle-east-
dont-use/yemen-crisis-bares-rifts-among-muslim-majority-countries.

Alon Ben-Meir, "The Saudis’ War in Yemen Is a Crime Against Humanity," , The
Globalist Website, April 18, 2020, diakses 22 Maret 2021, https://www.theglobalist.com/yemen-
war-saudi-arabia-iran-houthis-coronavirus-pandemic-covid19-war-crimes-islam/



Dilakukannya pendekatan ini, guna menganalisa dan menjawab rumusan
masalah dari sudut ilmu pengetahuan manusia dan Syariah. Gambar di bawah ini
menjelaskan bagaimana cara kerja integrasi antar ilmu-ilmu tersebut. Pada gambar
tersebut, menurut Profesor Shaya’a Othman, kedua ilmu saling mengisi satu sama
lain, 8 misalnya ketika ilmu pengetahuan manusia memgisi tujuan-tujuan dari ke
lima prinsip-prinsip Maqasid al-Shariah. Maka dalam konteks penelitian kali ini,
konsep Resolusi Konflik dan Rezim Internasional serta konsep perdamaian PBB

dapat diintegrasikan dengan Maqasid al-Shariah.

80Shaya'a Othamn, Integration of Magasid Shariah With Strategic Management Creating
A New Mainstream of Islamic Economy, Senior Academy Fellow illIT East and South East Asia,
Kuala Lumpur, Juli 11, 2019.



PENDEKATAN INTEGRATIF KONSEP

MAQASID AL-SHARIAH DENGAN KONSEP

ILMU AGAMA/ SYARIAH
(REVEALED KNOWLEDGE)

AL-QURAN PRINSIP-PRINSIP DARI MAQASID AL-
SHARIAH:

Menjaga Agama/ () Jais
Menjaga Jiwa/ i) Jais
Menjaga Keturunan/ Juill Jass
Menjaga Harta/ JLll i
Menjaga Akal/ Ja=l) lass

MEMENUHI TUJUAN SYARIAH DI
ATAS

PENGETAHUAN MANUSIA CROSS FUNCTIONAL STRATEGY

Filosofi, Konsep, Hipotesa, Resolusi Konflik/ Conflict

Conjecture, Ide. Resolution, Kepentingan

Nasional/ National Interest.

Gambar 3.1: Pendekatan Integratif Maqasid al-Sharjah diadopsi dari Shaya’a
Othman.

Sumber: Shaya’a Othman

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



B. Tingkat Analisis

Dalam menjawab fokus kajian kali ini, yang terjadi di lapangan adalah
terlibatnya banyak sekali pihak di palagan perang sipil Yaman dan mencari tahu
upaya yang dilakukan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk menanggulangi
konflik tersebut. Oleh karena itu, tingkat analisis yang dipakai kali ini adalah
tingkat antar negara atau multi negara.®* Dalam disiplin ilmu hubungan
internasional, jika bersumber dari pemahaman Stephen Andriole, terdapat 5
tingkatan atau level analisa yang kerap digunakan untuk membedah dan
menganalisa sebuah fenomena internasional di dalam hiruk-pikuk perpolitikan

dunia, maka ke lima level atau tingkatan analisa tersebut, antara lain:

1. Level analisa individu,

2. Level analisa kelompok individu,

3. Level analisa negara-bangsa,

4. Level analisa antar negara atau multi-negara,

5. Level analisa sistem internasional.??

Tingkat keempat dalam level analisis adalah level antar negara atau multi
negara yang dalam praktiknya berisi dari sekumpulan negara atau group of states.
Akademisi hubungan internasional, menempatkan tingkat keempat ini beranggapan

bahwa dalam menjalankan kebijakan atau kepentingannya kerap kali negara-

81The Oriental Despot, "History of Yemen: The Saudi War on the Houthi State (Part 2),"
April 2, 2020, video, 15:16,
https://www.youtube.com/watch?v=yZKGfBakMgQ&ab_channel=TheOrientalDespot.

82Windy Andini Ekaputri, "Peran Food and Agriculture Organization (FAO) dalam
Menangani Krisis Pangan di Ethiopia,” JOM FISIP 7, no. 1(2020): 4.



bangsa/ nation state belum atau bahkan tidak mampu dalam melakukan aksi secara
sendiri-sendiri, melainkan sebagai kelompok. Akademisi berpandangan bahwa
interaksi yang membentuk pola dan pengelompokan adalah istilah lain dari
pemahaman Hubungan internasional.®® Maka dari itu, level dalam melakukan
analisis yang harus dikaji adalah pengkotak-kotakan atau mengelompokkan negara-
negara seperti dalam aliansi, pengelompokan regional, maupun persekutuan
ekonomi juga perdagangan, pakta pertahanan, blok ideologi, bahkan juga
mengelompokkan negara-negara dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa dan lain

sebagainya.®

C. Teknik Pengumpulan Sumber Data

Teknik dalam pengumpulan data-data, yang akan diaplikasikan oleh peneliti
ialah dengan wawancara atau interview, kemudian dengan mengkaji dokumen-
dokumen yang relevan. Cara atau teknik yang digunakan adalah teknik wawancara,
teknik ini ialah proses komunikasi guna mengumpulkan informasi yang dibutuhkan
dengan cara tanya jawab atau komunikasi antara peneliti pemberi informasi.
Dengan semakin majunya teknologi informasi dan teknologi komunikasi dewasa
ini, wawancara bisa dilakukan secara dalam jaringan/ online tentunya tanpa tatap
muka, ini bisa dilakukan yakni melalui media telekomunikasi seperti surat

elektronik/ e-mail dan sebagainya.®® Pada dasarnnya wawancara ialah aktivitas

83Syelda Titania, "5 Tingkat Analisa Dalam Hubungan Internasional,” reviewnesia,
Desember 12, 2020, diakses pada 13 Desember 2020, https://reviewnesia.com/tingkat-analisa/.

84Hakan Mehmetcik, "Level of Analysis Problem in the Post-Cold WarDeterrence: The
Need for Regional Perspectives,” JRS 10, no. 2(2014), 135-137.

8p_ Gill, K. Stewart, E. Treasure dan B. Chadwick, “Methods of data collection in
qualitative research: Interviews and focus groups,” BTJ 204, no 6(2008): 291.



guna mengumpulkan data berupa informasi dengan mendalam dan penuh mengenai
persoalan yang diambil oleh peneliti dalam penelitian. Wawancara juga bisa disebut
sebagai tahapan pemberian bukti terkait informasi ataupun keteranganNyang
berhasil dikumpulkan melalui usaha atau cara yang lain. Dikarenakan ini ialah
tahapan pemberian bukti, maka boleh jadi hasil dari interview sesuai atau bahkan
boleh jadi berbeda dengan data yang berhasil dikumpulkan sebelumnya.?® Guna
aktivitas interview bisa dilakukan secara tepat, efektif dan tidak sporadis, maka

terdapat sejumlah tahapa-tahap yang perlu untuk dipenuhi, antara lain:

1. Dengan memberi tahu identitas diri kepada narasumber,

2. Kemudian menjelaskan mengenai maksud dan tujuan dari kedatangan atau
maksud dari wawancara yang dilakukan,

3. Menjabarkan secara singkat mengenai persoalan dan tema wawancara
supaya lebih efektif, serta

4. Mengajukan sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang tentunya relevan

terhadap yang diwawancarai.®’

Selain melalui wawancara, pengumpulan data atau informasi bisa juga
didapatkan melalui dokumen. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk
menggali infromasi, tentunya akan sangat membantu dalam penelitian. Peneliti
perlu memiliki kepekaan analisa untuk memaknai dokumen-dokumen sehingga

tidak sekadar menjadi barang yang tidak bermakna. Dokumen yang dimaksud bisa

8p. Gill, K. Stewart, E. Treasure dan B. Chadwick, 292.
87Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), 358.



berisi teks dan gambar yang direkam tanpa campur tangan peneliti. Atkinson dan
Coffey menjabarkan bahwa, dokumen yang dimaksud ialah mengacu pada
dokumen sebagai fakta lapangan, yang diproduksi, dibagikan dan digunakan
dengan cara yang terorganisir. Dokumen yang dapat digunakan untuk penelitian
memiliki berbagai bentuk. Dokumen tersebut termasuk iklan, daftar hadir suatu
acara, risalah hasil rapat, catatan buku manual, latar belakang dari paper, buku atau
brosur, serta buku dan jurnal, media cetak, surat dan memorandum, peta dan grafik,
ringkasan naskah program televisi dan radio, kliping, siaran pers, formulir aplikasi,
suatu propoosal dari program, laporan pertanggung jawaban dari dan laporan suatu
organisasi atau kelembagaan, data pengambilan pendapat dan berbagai catatan

publik.®

D. Teknik Analisis Data
Di dalam penelitian ini, peneliti mencoba menggunakan Teknik Analisis
Data yang dikemukakan Miles dan Huberman, yakni:
1. Reduksi data
Melalui analisa dari lapangan kemudian bisa dilakukan usaha
pemilihan, pengabstrakan dan penyederhanaan, serta data mentah yang
tertransformasi atau disebut reduksi data. Pada fase ini dilakukan
pengelompokan data yang sesuai dengan penelitian yang diteliti. Pada fase
proses reduksi data, ini hanya berupa temuan data yang berkaitan

mengenai persoalan penelitian saja yang direduksi. Mereduksi suatu data

88Glenn Bowen, “Document Analysis as a Qualitative Research Method,” QRJ 9, no.
2(2009): 27-28.



berarti sama halnya dengan merangkum dan memilah hal-hal pokok dan
juga memfokuskan pada hal-hal penting dan yang dibutuhkan peneliti.®®
2. Penyajian Data
Penyajian data, ditujukan guna menggabungkan informasi dan data
yang didapat sehingga dapat menggambarkan kondisi yang terjadi. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dengan cara menguraikan
data-data melalui teks dengan penguaraian yang bersifat naratif. Penyajian
data memungkinkan untuk menarik kesimpulan, karenanya Miles dan
Huberman dalam hal ini membatasi penyajian data yang tersusun. Miles
dan Huberman menyatakan bahwa penyajian data dengan metode
penelitian kualitatif lebih banyak bersifat naratif.*
3. Menarik Kesimpulan
Analisis data hingga akhirnya melakukan penarikan menuju
kesimpulan, dalam penelitian kualitatihhal ini merupakanttemuan baru,
artinya sebelumnya belumaadaatemuan serupa, temuan tersebutMbisa
berupamdeskripsi maupunggambaran obyek yang sebelumnyammasih
nampak belum jelas, sehingga menjadi lebih jelas.®* Penarikan kesimpulan

dalam hal ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah di penelitian.

89Sugiyono. Penelitian Kualitatif, dalam Metode Penelitain Kombinasi (Bandung: Alfabeta,
2018), 336.

%Sugiyono, 339.

91Sugiyono, 343.



E. Lokasi dan Waktu Penelitian

Mulanya, penelitian ini akan dilangsungkan di Kota Surabaya, Jawa Timur
tepatnya berada di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya serta penelitian
melalui dokumen yang didapat di perpustakaan maupun memperoleh dokumen dari
instansi yang relevan dalam penelitian ini. Namun sayangnya dikarenakan
menyebarnya pandemi Coronavirus disease 2019 (COVID-19) menyebabkan
aktivitas sebisa mungkin dilakukan dari rumah guna mencegah penyebaran virus
tersebut dan atau memutus mata rantai penyebarannya, hal ini sejalan dengan
anjuran pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Kemenkes RI1). Oleh karena musibah pandemi tersebut, maka peneliti
akan melakukan penelitian melalui data-data yang diperoleh dari dalam jaringan

(online).

F. Tahap-tahap Penelitian

Sementara itu berdasarkan pemahaman Matthew B. Miles serta A. Michael
Huberman yang dijelaskan Tjetjep Rehendi R. dengan karyayang memiliki judul
analisi data kualitatif, dalam karya tersebut disebutkan tahap-tahapan dari

penelitian kualitatif meliputi sejumlah langkah, antara lain:

1. Membangun Kerangka Konseptual,

2. Merumuskan Permasalahan Penelitian,

3. Pemilihan Sampel dan Pembatasan Penelitian,
4. Instrumentasi,

5. Pengumpulan Data-Data,

6. Tindakan Analisa di Data,



7. Simpulan. %

G. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Sugiyono menuturkan dalam karyanya yang berjudul “Penelitian Kualitatif
dalam Metode Penelitian Kombinasi” bahwa dalam penilitian kualitatif, kredibilitas
disebut validitas internal. Beliau juga menuturkan bahwa data di penelitian
kualitatif dapat dikatakan kredibel atau sah jika terdapat persamaan antara yang
dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang terjadi secara nyata di lapangan atau objek
yang diteliti. Beliau menyebut bahwa uji kredibilitas data ada lima.”® Kelima

pengujian tersebut bisa dilihat di bawah ini:

1. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan memiliki makna bahwa hubungan antara
narasumber dan juga peneliti semakin baik dan terbentuk, akhirnya
membuat keduanya semakin akrab (tidak ada jarak lagi), ketika keduanya
semakin terbuka dalam berbagi informasi, maka saling mempercayai
sehingga tidak ada berita ataupun sumber penelitian yang disrahasiakan
lagi. Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data
penelitian, yaitu dengan cara melakukan pengamatan apakah data yang
diperoleh sebelumnya itu benar atau tidak ketika dicek kembali ke

lapangan.®*

92Asep Suryana, Tahap-Tahapan Penelitian Kualitatif Mata Kuliah Analisis Data Kualitatif
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2007), 2.

9Arnild Augina Mekarisce, "Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif
di Bidang Kesehatan Masyarakat," JIKM 12, No. 3 (2020): 147.

%*Mekarisce, 150



2. Meningkatkan Ketekunan
Peneliti bisa meningkatkan daya ketekunan dalam bentuk
pengecekan ulang mengenai data maupun informasi yang telah ditemukan
apakah benar ataukah tidak benar, melakukan hal tersebut bisa dilakukan
apabila dengan cara pengamatan secara terus-menerus, lebih lanjut lagi,
juga diperlukan peranan peneliti untuk membaca berbagai referensi buku
ataupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait, sehingga
pengetahuan peneliti akan semakin luas dan tajam. Hal ini akan efektif
bilamana melawan isu konspirasi yang cukup sering beredar dan terkadang
tidak memiliki referensi kuat, sehingga mencegah peneliti dari
mendeskripsikan sesuatu yang disinformasi.*®
3. Triangulasi
Ini adalah sebuah metode yang sifatnya untuk pengecekan data dari
sejumlah sumber, baik itu memiliki cara yang berbeda maupun waktu yang
relatif berbeda. Dalam kasus penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi data baik dari laporan Perserikatan Bangsa-Bangsa maupun
siaran media dan wawancara khusus. Hal tersebut dilakukan guna untuk
memastikan kondisi di lapangan.®
4. Menggunakan Bahan Referensi
Penelitian kali ini yang dilakukan oleh peneliti menggunakan

sejumlah bahan-bahan referensi yang kredibel. Untuk referensi yang

%Mekarisce, 150.
%6Mekarisce, 150-151.



berdasarkan sumber sekunder berasal dari jurnal penelitian, buku ilmiah,
kitab suci Al-Qur’an, Hadis Nabi Muhammad SAW. Lebih lanjut lagi
untuk melengkapi referensi, peneliti menjadikan laporan dari badan
Perserikatan Bangsa-Bangsa atau mitranya untuk dijadikan rujukan.
Peniliti  juga melakukan wawancara dengan narasumber guna

mendapatkan informasi kondisi nyata di lapangan.®’

5. Member Check

Member Check adalah tindakan pengecekan data terhadap sumber
data. Tujuan dilakukannya ini agar supaya informasi yang telah dijadikan
referensi atau akan dijadikan referensi sesuai dengan keadaan di

lapangan maupun oleh pemberi informasi.*

Selepas melakukan uji Kredibilitas, terdapat uji yang dilakukan untuk
menunjang apakah sah ataukah tidak datanya, yakni dengan uji Transferbilitas. Uji
Transferbilitas dapat menunjukkan derajat ketepatan atau sejauh mana dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana informan tersebut dipilih.
Setelah melakukan uji Transferbilitas maka terdapat uji Dependabilitas. Penelitian
dapat dikatakan memenuhi unsur Dependabilitas manakala dapat mereplikasi
rangkaian proses penelitian tersebut. Hal yang dilakukan adalah melakukan
pengecekan data yang dilakukan independen. Kemudian ada uji Konfirmabilitas

yang dilakukan untuk mengetahui apakah hasil penelitian disepakati oleh banyak

%’"Mekarisce, 152.
*8Mekarisce, 152.



individu, ketika unsur tersebut dipenuhi maka bisa disebut penelitian telah lulus uji

Konfirmabilitas.®

**Mekarisce, 150-151.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Rezim Internasional: Kiprah PBB Mewujudkan Perdamaian di Dunia
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah mendedikasikan dirinya untuk
beralih dari kebijakan yang sebatas merespon permukaan suatu masalah ke
penghentian akar penyebab konflik dalam politik internasional, untuk menangani
secara efektif dengan kerjasama bersama mitra lainnya serta negara-negara
anggota. Hal ini untuk mencari tahu penyebab yang rinci mengenai suatu masalah
atau konflik dan mendapatkan rincian penyebab penting konflik di dunia
internasional.!® PBB memiliki tanggung jawab yang signifikan dalam kegiatan
penanggulangan konflik dan menejemen konflik, membantu menghentikan konflik
dalam politik internasional dengan melacak masalah perpolitikan dunia guna
mengurangi potensi masalah sebelum menjadi lebih buruk. Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) yang dipimpin oleh Sekretaris Jenderal dan koleganya menjalankan

aktivitas yang berkaitan dengan diplomasi di seluruh dunia.'®

Selama kurun bertahun-tahun, PBB menyoroti pentingnya menghentikan
peperangan dan konflik dalam politik internasional agar masyarakat dapat memiliki

lingkungan yang bebas dari kekhawatiran atau keraguan tentang keselamatan. Ada

1%0Jacob Bercovitch, Victor Kremenyuk dan 1. William Zartman, Conflict Resolution,
(New York: Sag Publishing, 2008), 97.

101 Role Of The United Nations In Conflict Resolution Politics Essay ,* UKEssays,
Diakses 12 Desember 2020, https://www.ukessays.com/essays/politics/role-of-the-united-nations-



berbagai macam konflik dalam politik internasional, dengan asal usul dan dampak
yang beragam. Konflik dalam politik internasional bisa terjadi dalam internal
negara atau bisa juga terjadi antar negara. Konflik antar negara sering kali muncul
akibat klaim atas kekayaan sumber daya alam dan sengketa wilayah. Sedangkan
konflik dalam suatu bangsa bisa tercipta akibat terjadi sebuah kesalahpahaman yang
lainnya. Konflik juga dapat dilatar belakangi oleh kesukuan, ras, agama atau karena
minimnya pengetahuan atau akibat ketidak puasaan mengenai distribusi sumber
daya sehingga menghasilkan kondisi yang tidak seimbang. Kemiskinan juga
menjadi faktor melatar belakangi terjadinya perang, kelangkaan sumber daya alam
suatu negara, kerapuhan entitas politik dan tindakan kejam lainnya adalah beberapa
alasan umum mengapa bisa terjadi peperangan dalam perpolitikan internasional

muncul 1%

Rezim Internasional menurut Keohane adalah institusi dengan aturan yang
disepakati bersama. Kesepakatan yang telah dilakukan adalah hasil dari Rezim
Internasional,®® banyak hal di dunia ini yang bisa dijadikan contoh, termasuk PBB.
Untuk kasus ini, PBB memiliki dasar hukum dalam melakukan aksinya untuk
melakukan tugasnya menjadi inisiator membuat perdamaian/ peacemaking dalam
penghentian konflik. Dasar hukum yang dimaksud tertuang dalam Pasal 33 Piagam
Perserikatan Bangsa-Bangsa menetapkan bahwa 'Para pihak dalam setiap
perselisihan, yang kelanjutannya dapat membahayakan pemeliharaan perdamaian

dan keamanan internasional, pertama-tama harus mencari solusi melalui negosiasi,

192Jacob Bercovitch, Victor Kremenyuk dan 1. William Zartman, Conflict Resolution,
177.
103Robert O. Keohane, "International Regime Demand," MIT 36, no. 2 (1982): 336.



penyelidikan, mediasi, konsiliasi, arbitrase, penyelesaian yudisial, menggunakan
badan atau pengaturan regional, atau cara damai lainnya yang mereka pilih
sendiri.’® Piagam PBB tersebut menggambarkan pentingnya peranan Sekretaris
Jenderal, Dewan Keamanan dan Majelis Umum dalam penyelesaian sengketa dan
untuk terwujudnya resolusi-resolusi dan praktik-praktik PBB telah lebih jauh
memberikan kontribusi pada pengembangan fungsi-fungsi dengan tujuan
perdamaian. Hal yang ditunjukkan PBB dalam menyelesaikan konflik sebagaimana
disebut di atas ternyata sejalan dengan semangat rezim Internasional dalam

menciptakan pola perdamaian.'0>!%°

PBB percaya bahwa kebijakan awal untuk menghentikan konflik bukanlah
dengan memulai dengan menghentikannya ketika konflik sudah muncul, tetapi
mencegahnya ketika potensi konflik mulai muncul. Ada situasi di mana tidak akan
ada pilihan lain selain memulai kegiatan militer, suatu negara bisa melakukan reaksi
terhadap ancaman yang pantas menerima opsi militer, ancaman tersebut dianggap
pantas karena mengkhawatirkan dan hal ini juga bisa dipengaruhi persoalan psikis
pengambil kebijakan. Dalam melakukannya, tentunya didasari atas niatan untuk
melindungi negara atau kepentingannya. Namun, PBB percaya bahwa inisiatif
militer hanya boleh dilakukan dalam situasi yang paling mendesak, yakni sebagai

pilihan terakhir dan dalam situasi di mana hal itu akan menghasilkan keuntungan

104"peacemaking Mandate,” United Nations Peacemaker, diakses 20 Juni 2021,
https://peacemaker.un.org/peacemaking-mandate.
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yang lebih besar daripada kerugian. Sayangnya, salah satu dari banyak hal yang
tidak dapat dilakukan oleh PBB secara efektif adalah mengubah ketentuan tentang
peran Dewan Keamanan dalam hal ini yang telah disarankan oleh mayoritas negara

anggotanya.'%’

Kebijakan PBB lainnya dalam menghentikan konflik dalam politik
internasional adalah memahami penyebab, dengan memahami elemen-elemen yang
berhubungan dalam setiap skenario risiko tertentu. Ide mendasar tentang konflik
adalah bahwa konflik memiliki perspektif tertentu sepanjang waktu. Konsep utama,
apakah menyalahkan konflik kepentingan, keinginan berlebihan akan kekuasaan
juga uang, atau faktor lainnya boleh jadi menjadi topik yang memiliki pesan untuk
akademisi ataupun pengambil kebijakan di lapangan karena penuh inspirasi.
Mereka mungkin juga sangat bermanfaat dalam menentukan penjelasan tertentu
yang harus betul-betul ditinjau sebagai upaya untuk mengetahui dinamika skenario
tertentu. Namun mereka tidak pernah berfungsi secara efektif dalam membedakan
antara skenario yang releva atau yang tidak. Maka dari itu PBB akan membutuhkan
investigasi yang komprehensif dan bukan membuat hipotesa atas dasar keahlian

mengenai persoalan yang lain.*%®

B. Kontribusi PBB di Yaman Terhadap Hifdz Nafs dan Hifdz Nasl
Mengatasi krisis kemanusiaan, diperlukan tindakan nyata yang sangat

dibutuhkan oleh korban perang, seperti kebutuhan makanan, minuman dan segala

197United Nations, UN Strategic Framework for Yemen (New York: UN Headquarters,
2019), 6.

1%8ynited Nations Secretary General, United Nations Activities in Support of Mediation
(New York: UNSG, 2017), 9.



sesuatu yang menjadi kebutuhan mendasar. Oleh karena itu, kebutuhan dasar perlu
diwujudkan. Dalam Islam hal ini disebut dengan kemaslahatan daruriyyat, yakni
kemaslahatan yang menentukan bagaimana kebutuhan dan keperluan untuk
kesejahteraan hidup secara mendasar, baik hidup di dunia maupun hidup di akhirat.
Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka kehidupan maupun kemasalahan
tidak terwujud. Kebutuhan ini bersifat primer. Terdapat lima kebutuhan dasar
(Darurat) dalam syariat Islam -gseall <l uall — al-daruriyyat al-khams atau
dikenal juga dengan istilah usall U — al-kulliyyat al-khams dalam merupakan
syariat Islam sebagaimana yang dikemukanan oleh al-Shatibi dalam karyanya

sebagai berikut:

109.JU.\) ‘J“"‘M} ¢ J.isd\j Cwub cag..U\ Las ™9 thd~ Dlyyg 2]l D)
Hal-hal yang menjadi kaharusan (dalam Islam) ada lima, yaitu: memelihara

agama; memelihara jiwa; memelihara keturunan; memelihara harta dan
memelihara akal.

Hal tersebut menunjukkan bahwa lima kebutuhan dasar bagi manusia adalah
mencakup lima aspek. Oleh karena itu, sejalan dengan prinsip dari Magqasid al-
Shariah, guna pemenuhan kebutuhan dasar untuk mengentaskan krisis kemanusiaan
dampak perang sipil, maka Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui komisioner
tinggi PBB untuk pengungsi/ united nations high commissioner for refugees
(UNHCR) membawahi sistem koordinasi kemanusiaan di Yaman, UNHCR
memimpin dalam penyediaan perlindungan, tempat berteduh dan barang non-

makanan, menyediakan tempat penampungan darurat, kasur, selimut, alas tidur,

191pnu Ishaq al-Shatibiy, Al-Mucwafagat fi Usul al-Sari’ah Mujallad al-Tsani, 8.



peralatan dapur, ember dan banyak lagi untuk membantu mereka yang terlantar dan
paling rentan. Bantuan UNHCR telah menjangkau orang-orang yang membutuhkan

di seluruh 20 provinsi yang terkena dampak konflik.

Perlengkapan penampungan membantu keluarga memperbaiki rumah yang
rusak akibat konflik dan memperbarui bangunan dan permukiman umum yang
sekarang menampung keluarga yang terlantar. UNHCR juga mendukung fasilitas
kesehatan yang melayani pengungsi, pencari suaka. Hal yang sama juga terjadi
untuk warga Yaman yang terkena dampak kekerasan dan bekerja untuk mencegah

dan mengendalikan penyebaran kolera, yang muncul sebagai akibat konflik.°

110<The world cannot afford to let Yemen slip into the abyss,” UNHCR, diakses 1
Desember 2020, https://www.unhcr.org/yemen-emergency.html.



Gambar 4.1: Bantuan dari the United Nations High Commissioner for
Refugees (UNHCR) untuk pengungsi di Yaman.

Sumber: UNHCR.111

UNHCR memberikan bantuan hukum dan keuangan serta layanan dukungan
psiko-sosial untuk membantu mereka yang terkena dampak perang dan juga terus
melindungi dan mendukung lebih dari 280.000 pengungsi dan pencari suaka,
terutama dari Tanduk Afrika, yang tetap di Yaman meskipun konflik dan sangat
berisiko. Namun, pendanaan yang terbatas untuk pekerjaan UNHCR di Yaman saat
ini hanya 3 persen yang membuat UNHCR tidak dapat sepenuhnya memenuhi
kebutuhan besar ini, organisasi ini memiliki keterbatasan kapasitas untuk

memberikan pertolongan dan menyelamatkan jiwa.'?

Sementara itu PBB melalui dana anak-anak Perserikatan Bangsa-Bangsa/
united nations children's funds (UNICEF) melakukan bantuan dan aksi
kemanusiaan pada anak yang terdampak krisis kemanusiaan dan perang sipil di
Yaman yang belum kunjung usai tersebut. Meskipun kondisi kerja yang sangat
menantang dan mengalami sejumlah persoalan pendanaan, UNICEF mampu
menjangkau beberapa anak dan keluarga yang paling terkena dampak kritis di
Yaman. Dalam aksinya, UNICEF menyediakan layanan kesehatan dan layanan
nutrisi/ nutrition services melalui fasilitas kesehatan, organisasi ini memiliki unit
yang mudah dimobilisasi, memiliki daya jangkau yang baik dan memiliki

sukarelawan yang siap membantu aksi kemanusiaan ini. Sekitar satu juta anak

111"The United Nations High Commissioner for Refugees," UNHCR's di Twitter, diakses
20 Desember 2020, https://twitter.com/unhcryemen/status/1204665937233956864.

112 «“The world cannot afford to let Yemen slip into the abyss,” UNHCR, diakses pada 1
Desember 2020, https://www.unhcr.org/yemen-emergency.html.



Yaman menerima perawatan kesehatan dasar dan 558.000 wanita hamil dan
menyusui menerima perawatan kesehatan primer. Lebih dari 4,8 juta anak-anak
divaksinasi polio guna mempertahankan status Yaman bebas polio, sementara

650.430 divaksinasi campak.*®

Pada tahap lanjutan, UNICEF memberikan bantuan dengan melakukan
pendataan skrining untuk malnutrisi/ screened for malnutrition terhadap lebih dari
2 juta anak. Kemudian juga dilakukan terhadap sebanyak 4,1 juta anak balita
diberikan suplementasi zat gizi mikro. Program manajemen gizi akut berbasis
masyarakat berhasil menyembuhkan 71% anak yang sakit. Lebih dari 237.000 anak
dirawat karena kekurangan gizi akut yang parah, 64% di antaranya berada di
provinsi dengan tingkat kerawanan pangan tertinggi. Hampir 3,1 juta orang
memperoleh akses keaair minum yang aman melalui pembangunan, rehabilitasi dan
pengoperasian sistem. Lebih dari 1,57 juta orang mendapat manfaat dari
peningkatan pengelolaan limbah dan limbah padat. Perlengkapan kebersihan

mencapai lebih dari 397.000 orang. 4

Ketika mengalami klimaks penyebaran pada Oktober 2016, lebih dari
500.000 orang yang mempunya sumber air rumah tangga, dilakukan diklorinasi
(water chlorinated) sementara peralatan kebersihan didistribusikan ke masyarakat
yang membutuhkan. Hampir 1,7 juta anak, termasuk 17.000 anak putus sekolah,

dapat bersekolah sebagai hasil dari dukungan UNICEF untuk ruang belajar

13the United Nations Children's Fund, Falling Through The Cracks The Children of
Yemen (New York: UNICEF, 2017), 8.
4the United Nations Children's Fund, 8.



sementara dan rehabilitasi kelas berbasis masyarakat di lebih dari 600 sekolah
(termasuk WASH facilities). UNICEF juga mendukung pihak berwenang untuk
menyelenggarakan ujian nasional bagi siswa Kelas 9 dan 12. Dukungan psikososial
kepada siswa dan guru juga dilaksanakan, tidak lupa juga mengadakan penyediaan

perlengkapan sekolah dan meja untuk anak-anak.*®

Gambar 4.2: Bantuan dari the United Nations Children's Fund di Yaman.

Sumber: UNICEF.116

Dalam perlindungan anak-anak di Yaman korban perang sipil dan krisis

kemanusian, UNICEF berperan dengan meningkatkan ketangguhan warga lokal

5the United Nations Children's Fund, Falling Through The Cracks The Children of
Yemen, 9.

116"Donate to Protect Childern in Yemen," UNICEF United Kingdom, diakses 20
Desember 2020, https://www.unicef.org.uk/donate/yemen-crisis/.



dan sistem lokal, dengan cakupan Monitoring and Reporting Mechanism (MRM)
guna mendata pelanggaran berat hak anak dalam situasi konflik bersenjata atau
perang sipil diperluas jangkauannya hingga mencapai 1,3 juta anak. Sekitar 2.753
anak (1.675 perempuan/ 1.078 laki-laki) yang terkena dampak perang sipil
diidentifikasi dan dirujuk ke layanan perlindungan anak. Guna meminimalisir
korban akibat terkena ranjau darat yang ditebar, maka dilaksanakan Pendidikan
risiko ranjau/ mine risk education yang diberikan kepada 1 juta orang. Lebih dari
487.000 anak mendapat manfaat dari dukungan psikososial di ruang ramah anak di

18 provinsi yang terpengaruh konflik.'t’

Program bantuan tunai humaniter/ the humanitarian cash transfer diperluas
jangkauannya hingga menjangkau keluarga yang terkena dampak konflik di daerah
Taizz. Sejak awal tahun 2016, sekitar 84.600 orang yang sangat rentan terdampak
perang sipil dan krisis kemanusiaan, di antaranya hampir 45.000 atau 54% adalah
anak-laki-laki danoperempuan di bawah usia 18 tahun. Untuk memahami
kebutuhan masyarakat, maka dilaksanakan kegiatan penyuluhan terhadap lebih dari
1,3 juta orang, penyuluhan mengenai 14 kunci penyelamatan nyawa, praktik
perawatan dan perlindungan dalam situasi konflik dan perang. Lebih dari 5.000
sukarelawan masyarakat, 12.000 tokoh masyarakat dan hampir 13.000 tokoh agama
secara aktif mempromosikan praktik-praktik utama keselamatan melalui kemitraan

dengan lebih dari 35 organisasi masyarakat sipil dan mitra pemerintah.8

17the United Nations Children's Fund, 8.
118the United Nations Children's Fund, 10.



C. Usaha Pemulihan Ekonomi oleh PBB di Yaman sebagai Hifdz Mal

Dampak dari peperangan yang masih berlangsung sangatlah parah, oleh
karena itu PBB berusaha membantu memperbaiki kondisi ekonomi yang
memburuk. Karena ekonomi Yaman menghadapi tantangan fiskal yang luar biasa.
Yaman telah kehilangan 90 miliar United States Dollar (USD) dalam sektor
ekonomi, dengan kondisi sebanyak lebih dari 600.000 orang kehilangan pekerjaan.
Lima puluh delapan persen penduduk Yaman hidup dalam kemiskinan yang
ekstrim.  Perserikatan Bangsa-Bangsa dan mitranya Dberkomitmen untuk
memberikan bantuan kemanusiaan dan pembangunan sarana-prasarana yang sangat
dibutuhkan. Perserikatan Bangsa-Bangsa diwakili oleh 21 lembaga residen dan
non-residen, dana dan program khusus dengan kehadiran Kantor Utusan Khusus
Sekretaris Jenderal untuk Yaman/ the Office oftthe Special Envoy of the Secretary-

General for Yemen (OSESGY).!!®

Dengan hampir 80% orang Yaman membutuhkan bantuan. Krisis ini adalah
bencana kemanusiaan dan bencana ekonomi terbesar di dunia yang diperparah oleh
perang sipil dan saat ini diperparah juga dengan penyebaran Coronavirus-19 yang
tak tanggung-tanggung. Tingkat kematian kasus Yaman diproyeksikan antara 25%
- 40%, empat hingga enam kali lebih tinggi dari rata-rata global. Badan Program
Pembangunan Perserikatan Bangsa Bangsa/ The United Nations Development
Programme (UNDP) membantu warga Yaman yang rentan untuk memenuhi

kebutuhan mereka yang paling mendesak, memulihkan mata pencaharian,

119"The United Nations in Yemen," United Nations Yemen, diakses 20 Desember 2020,
https://yemen.un.org/en/about/about-the-un.



memperkuat ketahanan terhadap tantangan masa depan, dan mempersiapkan

pembangunan jangka panjang.

UNDP mengakui keinginan rakyat Yaman untuk menjalani kehidupan yang
damai, bermartabat, dan tidak bergantung pada bantuan asing. Selain menanggapi
kebutuhan kemanusiaan yang paling mendesak, proyek UNDP dirancang untuk
memulihkan mata pencaharian, memperkuat ketahanan terhadap tantangan masa
depan, dan meletakkan dasar bagi pembangunan jangka panjang. Dengan
melibatkan kapasitas, sistem, dan lembaga lokal, UNDP membantu Yaman
membangun kembali dengan lebih baik. Pekerjaan UNDP terbingkai di sekitar tiga
pilar yang saling terkait dan saling memperkuat. Hasil Program Utama dari UNDP

bisa dilihat sebagai berikut:

1. Lebih dari 2,3 juta hari kerja diciptakan untuk orang-orang yang terkena
dampak krisis,

2. Hampir sebanyak 102.000 rumah tangga/ household yang rentan
perekonomiannya  dipekerjakan  melalui  program  cash-for-work
programmes, hal ini memberi manfaat terhadap lebih dari 600.000 orang,

3. Lebih dari 2,2 juta orang menerima air, pendidikan dan perbaikan jalan,

4. Hampir 1.600 ruang kelas telah direnovasi,

5. Total 191 kilometer jalan diperbaiki guna memperbaiki roda perekonomian
dan tentunya aspek transportasi,

6. Lebih dari 8.529 hektar lahan pertanian dibangun atau diperbaiki,

7. Lebih dari 342.900 orang memperoleh akses ke tenaga surya (termasuk 35

sekolah dan 101 fasilitas kesehatan)



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Membersihkan 4,8 juta meter persegi tanah dan lebih dari 100.000 sisa
bahan peledak perang

Pusat Pelatihan Hodeidah diperbaiki dan dilengkapi

Pelabuhan Laut Merah dinilai

Pengadaan peralatan Pelabuhan Hodeidah yang mendesak termasuk
memperbaiki dua gantry crane

Sebanyak 145.000 orang di semua provinsi sudah meningkat kesadarannya
mengenai bahaya dan cara-cara pencegahan Coronavirus-19,

Sebanyak 42.500 orang menerima kit pencegahan Coronavirus-19,
Pengadaan lebih dari 1.600 stasiun air,

Pengadaan 9 unit ruang isolasi dengan dilengkapi kebutuhannya,
Meluncurkan sebanyak 2000 usaha mikro kecil menengah (UMKM) untuk
produksi perlengkapan pencegahan COVID-19, diluncurkan pada Agustus
2020 dan diharapkan bisa memenuhi kebutuhan 50.000 masker dan 4.000

liter hand sanitizer.120

Konflik yang berlarut-larut telah mendorong Yaman lebih dalam ke dalam

kemiskinan dan meningkatkan kerentanan Yaman, perekonomian telah menyusut

hampir mencapai setengahnya atau 50%, hal ini menyebabkan banyak pekerja yang

tidak dibayar atau bahkan tidak memiliki mata pencaharian. Badan usaha milik

negara (BUMN) Yaman, mengalami kekurangan pendapatan namun tetap memiliki

kewajiban untuk membayar gaji pegawai negeri sipil dan biaya lainnya, sementara

120The United Nations Development Programme, Fast Facts United Nations Development

in Yemen (Yemen: UNDP, 2020), 1-2.



itu infrastruktur publik dan fasilitas umum memburuk. Kekerasan dan
ketidakstabilan menghalangi akses ke layanan fasilitas umum termasuk pendidikan,
kesehatan, air dan sanitasi. Untuk membantu membatasi dampak krisis, UNDP
menciptakan mata pencaharian dan peluang menghasilkan pendapatan yang
memungkinkan masyarakat untuk membeli kebutuhan dasar seperti makanan,
perawatan kesehatan dasar, pakaian dan air, hal ini juga diharapkan menjadi
perangsang perekonomian di tingkat akar rumput.’?* Upaya merangsang geliat
perekonomian terus dilakukan oleh UNDP, dengan cara mendukung

pengembangan keterampilan untuk pasar, hal ini bertujuan untuk:

1. Mempersiapkan kelompok rentan seperti perempuan dan pemuda agar
memiliki pekerjaan guna mendukung kemandirian perekonomian
keluarga,

2. Memungkinkan lembaga keuangan mikro untuk menyediakan pendanaan
awal;

3. Memberikan modal kerja kepada usaha mikro kecil menengah (UMKM)
sembari memberikan keringanan hutang kepada UMKM yang terkena

dampak krisis paling parah.1??

Dengan meningkatnya permintaan akan sumber energi hijau, UNDP
menawarkan solusi tenaga surya (solar cell) untuk layanan di sektor-sektor seperti

kesehatan, fasilitas air dan fasilitas sanitasi serta pendidikan, juga inisiatif mata

121The United Nations Development Programme, 2.
122nited Nations Development Programme, Assessing the Impact of War in Yemen on
Achieving the Sustainable Development Goals (Sanaa: UNDP, 2019), 23 dan 26-27.



pencaharian. UNDP membantu membangun kembali infrastruktur fisik yang
diprioritaskan secara lokal untuk melindungi dan meningkatkan penyampaian
layanan penting seperti pendidikan, transportasi jalan, air bersih, dan perawatan
kesehatan. UNDP memperkuat kapasitas otoritas lokal untuk merencanakan,
mengoordinasikan dan memberikan layanan yang efektif di berbagai bidang seperti

air dan sanitasi dengan lebih baik.'?®

UNDP bekerja untuk memajukan agenda perdamaian Yaman yang
menyeluruh dengan mendorong partisipasi yang luas dari berbagai mitra. Sebagian
wilayah dari Yaman terkontaminasi dengan proyektil bahan peledak yang sedang
tidak/ belum meledak (unexploded ordnance), hal ini termasuk berlokasi di tempat
sebagian besar penduduk tinggal. UNDP mendukung upaya pemetaan dan
pembersihan proyektil bahan peledak yang tidak meledak, dengan cara peningkatan
kesadaran risiko akan bahaya proyektil proyektil bahan peledak yang tidak meledak
dan rehabilitasi pada sosial-ekonomi bagi korban ledakan proyektil bahan peledak
yang tidak meledak. Pada tahun lalu, UNDP membersihkan hampir 66.000 sisa
proyektil bahan peledak yang dapat meledak (Explosive Remnants of War) dan
membantu sejumlah warga untuk berpindah dari garis depan palagan ke daerah

yang lebih aman.'?*

123United Nations Development Programme, 35 dan 48-49.
124United Nations Development Programme, 66 dan 68.



D. Peacemaking PBB dan Hifdz Nafs: Yemen’s Stockholm Agreement

Prinsip Magqasid al-Shariah dituturkan oleh Al-Ghazali dan dikutip oleh al-
Shatibiy ditekankan pada aspek terjaganya agama,'?®> namun mencapai kondisi
terjaganya agama tidak bisa ujug-ujug/ tiba-tiba saja, melainkan perlu jalan dengan
menjaga situasi agar aman dan damai. Sementara itu Peacemaking adalah bentuk
aksi yang membuat para pihak yang tengah berkonflik untuk menggapai
kesepakatan dengan cara damai. Sejalan dengan hal tersebut, PBB menginisiasi
terciptanya kondisi terjaganya jiwa dengan cara menjadi inisiator kesepakatan
damai yang dilakukan pada 13 Desember 2018, pihak-pihak yang berkonflik di
Yaman berkumpul di Stockholm, Swedia dan menyetujui serangkaian upaya yang
meningkatkan harapan untuk penyelesaian konflik secara damai yang mana konflik
telah dimulai sejak 2015 dan telah menghasilkan krisis dan krisis kemanusiaan

parah yang belum pernah terjadi sebelumnya.*?

Bahwa kejahatan perang, kejahatan terhadap kemanusiaan dan pelanggaran
hak asasi manusia dilakukan oleh semua pihak. Perjanjian Stockholm memicu
diskusi apakah para pihak akhirnya mencapai perdamaian abadi untuk Yaman.
Menyusul pernyataan bulan Maret dari duta besar untuk Yaman dari lima anggota
tetap Dewan Keamanan PBB yang mengungkapkan "keprihatinan yang ekstrim"
dan seruan untuk “pelaksanaan proposal damai dengan itikad baik tanpa penundaan

lebih lanjut,” seperti laporan yang menggambarkan pihak-pihak yang menimbun

121bnu Ishag al-Shatibiy, 8.
1260ffice of the Special Envoy of the Secretary-General for Yemen, The Stockholm
Agreement, (Yaman: OSESGY, 2018), 1.



amunisi dan bersiap untuk serangan, terjadi kekhawatiran olen PBB menegani

perjanjian akan dimanipulasi untuk keuntungan strategis.*?’

Setelah mengadakan pertemuan untuk kesepakatan di bawah naungan PBB
dari 6-13 Desember 2018 di Kerajaan Swedia, mengungkapkan rasa terima kasih
pihak-pihak kepada pemerintah Kerajaan Swedia yang telah menjadi tempat
terlaksananya pertemuan dan atas keramahan serta dukungan yang mereka berikan
selama ini, para pihak juga mengungkapkan rasa terima kasih mereka. juga kepada
semua negara dan organisasi yang telah memberikan dukungan yang diperlukan
agar pertemuan berhasil, pertemuan dan kesepakatan dilakukan karena
mempertimbangkan kebutuhan mendesak untuk menangani situasi kemanusiaan

yang mengerikan dan kondisi tidak aman yang dihadapi oleh rakyat Yaman. 1?8

Kesepakatan yang ditetapkan dalam Perjanjian Stockholm terdiri dari tiga
bagian, yakni: Perjanjian Hodeidah; Kesepemahaman Taiz; Perjanjian pertukaran
tahanan/ prisoner swap agreement. Secara bersama-sama, usaha-usaha ini

berkomitmen pada pihak-pihak yang terlibat untuk berlaku sebagai berikut:

1. Gencatan senjata di kota Hodeidah dan pelabuhan Hodeidah, Salif dan Ras

Issa, serta penempatan kembali pasukan di kedua sisi,

127" Agreement on the City of Hodeidah and Ports of Hodeidah, Salif, and Ras Isa,” Office
Of The Special Envoy Of The Secretary-General For Yemen, diakses 3 Desember 2020,
https://osesgy.unmissions.org/sites/default/files/hodeidah_agreement_0.pdf.

128" Agreement on the City of Hodeidah and Ports of Hodeidah, Salif, and Ras Isa," Office
Of The Special Envoy Of The Secretary-General For Yemen, diakses 3 Desember 2020,
https://osesgy.unmissions.org/sites/default/files/hodeidah_agreement_0.pdf.



2. Pembukaan akses untuk bantuan kemanusiaan yang aksesnya melalui
pelabuhan-pelabuhan tersebut di atas, pergerakan bantuan melalui
pelabuhan ini, dan,

3. Pertukaran tahanan yang bertujuan untuk membebaskan lebih dari 15.000
narapidana dan tahanan.!?® Para pihak juga menyetujui diskusi untuk
menciptakan akses untuk pemenuhan kebutuhan kemanusiaan yang mana
akan memungkinkan tersalurnya bantuan-bantuan kemanusiaan masuk ke

provinsi Taiz.**°

129 Agreement for the exchange prisoners, detainees, missing persons, arbitrarily detained
and forcibly disappeared persons, and those under house arrest.” Office Of The Special Envoy Of
The Secretary-General For Yemen, diakses 3 Desember 2020,
https://osesgy.unmissions.org/sites/default/files/prisoners agreement english.pdf

130 Statement of Understanding on Ta'iz," Office Of The Special Envoy Of The Secretary-
General For Yemen, diakses 3 Desember 2020,
https://osesgy.unmissions.org/sites/default/files/taiz agreement.pdf



https://osesgy.unmissions.org/sites/default/files/prisoners
https://osesgy.unmissions.org/sites/default/files/taiz
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Gambar 4.3: Yemen'’s Stockholm Agreement 2018 ketika disepakati di
Stockholm, Swedia pada 2018.

Sumber: Government Offices of Sweden. 3!

Di sini, kesepakatan Stockholm membantu pihak-pihak yang berperang yang
menyetujui persyaratan tersebut. Bukti bahwa para pihak dalam kesepakatan ini
dimotivasi dan dipengaruhi oleh pertimbangan hak asasi manusia, ditambah dengan
pengakuan eksplisit bahwa ketentuan-ketentuan perjanjian tersebut bersifat
kemanusiaan dan dibuat sesuai dengan hukum hak asasi manusia internasional,

menunjukkan pengakuan hak asasi manusia dan tanggung jawab kemanusiaan

181"Stockholm Agreement gives hope of peaceful solution in Yemen," Government
Offices of Sweden, diakses 20 Desember 2020,
https://www.government.se/articles/2018/12/stockholm-agreement-gives-hope-of-peaceful -
solution-in-yemen/



sehubungan dengan tanpa pandang bulu serangan terhadap penduduk sipil, akses
ke bantuan kemanusiaan dan penghentian pelecehan dan penyiksaan selama
penahanan yang ngawur yang melanggar hukum. Paling signifikan, ini juga
menciptakan dasar bagi para korban untuk meminta pertanggungjawaban pihak-

pihak ini atas pelanggaran yang telah dilakukan.

E. Dampak Yemen’s Stockholm Agreement Pasca Disepakati pada 2018

Seiring berjalannya waktu, guna memastikan terjaganya manusia atau jiwa
(hifdz nafs) perlu dipertanyakan dan ditelisik mengenai eksistensi dari perjanjian
Stockholm, apakah efektif atau justru sebaliknya. Mengingat ini adalah perjanjian
yang melibatkan PBB sebagai inisiator antar pihak-pihak yang bertikai. Perjanjian
Stockholm/ Stockholm Agreement of Yemen berisi perjanjian antara pihak-pihak
yang berkonflik di Yaman. Disepakati di Stockholm, Swedia, pada 13 Desember

2018. Perjanjian Stockholm memiliki tiga komponen utama:

1. Kesepakatan tentang kota Hudaydah dan pelabuhan Hudaydah, Salif dan
Ras Issa/ agreement on the city of Hudaydah and the ports of Hudaydah,
Salif and Ras Issa,

2. Mekanisme eksekutif untuk mengaktifkan perjanjian pertukaran tahanan/
mechanism on activating the prisoner exchange agreement.

3. Kesepemahaman Taiz/ a statement of understanding Taiz. 132

1%20ffice of the Special Envoy of the Secretary-General for Yemen, A Year After the
Stockholm Agreement: Where Are We Now? (Yemen: OSESGY, 2019), 2.



Dewan keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa (DK PBB)/ the United
Nations Security Council (UNSC) mendukung perjanjian Stockholm berdasarkan
resolusi 2451 tahun 2018. PBB menjadi perantara guna mendorong upaya
terlaksananya perjanjian Stockholm. Utusan khusus dari PBB/ the UN Special
Envoy bekerja dengan para pihak untuk mengidentifikasi masalah-masalah penting
yang dapat ditangani bersama-sama oleh para pihak untuk membangun
kepercayaan dan menciptakan momentum menuju solusi perdamaian yang
komprehensif. Situasi di wilayah Hudeidah dan Taiz, serta pertukaran tahanan

perang, muncul sebagai isu-isu yang mungkin menjadi titik temu para pihak.*

Saat itu, pertempuran memperebutkan kota pelabuhan Hudeidah sudah dekat.
Kota tersebut dan sekitarnya adalah rumah bagi sekitar 500.000 orang. Sebanyak
90% dari kebutuhan masyarakat Yaman mengenai makanan dan obat-obatan
didapatkan dari cara impor, hampir 70% dari impor ini masuk ke wilayah Yaman
melalui pelabuhan di Hudeidah dan Salif di dekatnya. Sebelum perjanjian
Stockholm disepakati, Kantor Koordinasi Urusan Kemanusiaan Perserikatan
Bangsa-Bangsa/ the Office for the Coordination of Humanitarian Affairs (OCHA)
(OCHA) memperingatkan bahwa jika terjadi penghancuran pelabuhan di hodeidah,
maka hal tersebut akan menjadi "titik kritis" yang sukar untuk mencegah hilangnya
nyawa besar-besaran karena kelaparan dan krisis.®** UNICEF memperkirakan

bahwa 300.000 anak berisiko mati kelaparan jika pelabuhan di Hodeidah dan

133"Security Council Press Statement on Yemen," United Nations Press, diakses pada 16
Desember 2020, https://www.un.org/press/en/2019/sc13785.doc.htm

134The United Nations Office for the Coordination of Humanitarian Affairs,
Humanitarian Response Plan End of Year Report, (New York: UNOCHA, 2019), 10.



sekitarnya ditutup. Sementara Yaman tetap menjadi krisis kemanusiaan terburuk di
dunia, perjanjian Stockholm berhasil mencegah kerusakan lebih lanjut yang akan

membahayakan ratusan ribu nyawa Yaman. 13

Para pihak yang terlibat dalam peperangan berkomitmen untuk melakukan
gencatan senjata dengan segera di kota Hodeidah secara umum dan pelabuhan
Hodeidah secara khusus, begitu juga dengan kota Salif dan Ras Issa. Komitmen
untuk perjanjian Stockholm juga dilakukan dengan penggelaran pasukan guna
mengamankan pelabuhan, pembentukan Komite Koordinasi/ Coordination
Committee dikepalai oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa, penggunaan pendapatan
pelabuhan untuk mendukung pembayaran gaji pegawai negeri sipil. Perjanjian
tersebut juga memberikan penguatan kehadiran PBB di kota Hudeidah dan
pelabuhan Hudeidah, Salif dan Ras Isa. Lebih lanjut lagi, guna semakin
menguatkan peran PBB dalam mendukung perjanjian tersebut, maka dibentuklah
the United Nations Mission to Support the Hudaydah Agreement (UNMHA)

melalui resolusi Dewan Keamanan PBB 2452 tahun 2019.1%¢

Dalam mengimplementasikan bagian dari perjanjian yakni pertukaran
tahanan, maka para pihak yang berperang setuju untuk memberikan informasi dan
kewenangan untuk penyelidikan kepada Kantor Utusan Khusus / the Office of the

Special Envoy dan Komite Palang Merah Internasional/ the International

135United Nations Children's Fund, Yemen Flve Years On: Children, Conflict and Covid-
19, (Yemen: UNICEF Report Yemen, 2020), 13.

136" Adopting Resolution 2452 (2019), Security Council Establishes Special Political
Mission to Support Ceasefire between Yemen’s Government, Houthi Militia," United Nations
Press, diakses 16 Desember 2020,
https://www.un.org/press/en/2019/s¢c13664.doc.htm#:~:text=Unanimously%20adopting%20resolut
10n%202452%20(2019,0f%20forces%20and%20mine%20action



Committee of the Red Cross (ICRC). Informasi tersebut adalah mengenai daftar
akhir jJumlah tahanan, orang yang diculik, atau siapa pun yang ditangkap, selain itu
juga kedua pihak non-partisipan perang mendapat tugas untuk menetapkan kerja
teknis kelompok, untuk fokus secara eksklusif pada aspek logistik dan teknis

pertukaran tahanan perang/ prisoners of war (POW).1%

Tidak jauh beda dengan apa yang dilakukan pada pengaplikasian sebelumnya
di perjanjian pertukaran tahanan yang mana menggunakan pihak lain dan
membentuk badan baru untuk menangani perjanjian pertukaran tahanan, maka hal
serupa juga diaplikasikan di kesepemahaman Taiz. Para pihak yang terlibat
peperangan sepakat untuk membentuk komite bersama/ joint committee untuk
menangani situasi di Taiz, termasuk di dalamnya berisi perwakilan dari pihak-
pihak yang berkonflik dan masyarakat sipil dengan partisipasi Perserikatan Bangsa-

Bangsa.®®

Sementara itu, dapat dilihat mengenai kemajuan implementasi kesepakatan
Stockholm pada poin perjanjian tentang Hudeidah. Gencatan senjata, yang mulai
berlaku pada 18 Desember 2018, berkontribusi pada lingkungan yang lebih aman
bagi warga sipil. Diperkirakan 150.000 orang yang telah meninggalkan kota telah
kembali setelah kesepakatan diberlakukan dengan sebagian besar gencatan senjata
masih berlaku. Pekerjaan Tim Negara PBB dan lainnya juga telah berkembang di

Governorat sejak gencatan senjata mulai berlaku melihat peningkatan arus

137"Prisoners Exchange Agreement," Office of the Special Envoy of the Secretary-General
for Yemen, diakses 16 Desember 2020, https://osesgy.unmissions.org/prisoners-exchange-
agreement.

138The United Nations Security Council, Status of implementation of Security Council
resolution 2451 2018 Report of the Secretary-General, (New York: UNSC, 2018), 4.



kemanusiaan yang menjangkau mereka yang membutuhkan. UN Mission to
Support Hodeidah Agreement (UNMHA) di Hudeidah untuk mendukung para
pihak dalam implementasi perjanjian Hudaeidah. Ini termasuk pimpinan misi
Unmha yang mengetuai Komite Koordinasi Penempatan Kembali/ the
Redeployment Coordination Committee di mana para pihak bekerja sama untuk

menegakkan komitmen mereka sebagaimana diatur dalam perjanjian Stockholm. 3

Untuk menjaga dan meningkatkan upaya gencatan senjata serta deeskalasi
konflik, maka para pihak membentuk Pusat Operasi Bersama/ Joint Operations
Centre di markas UNMHA. Ini adalah satu-satunya tempat di mana para pihak
bekerja sama untuk mempertahankan gencatan senjata di Hudeidah. Petugas
penghubung dari masing-masing pihak yang berperang akhirnya berkongsi untuk
memantau dan mengawasi dengan cara mereka hadir secara fisik selama 24/ 7 di
dalam struktur bersama ini. Lima pos pengamatan bersama didirikan di lapangan
untuk memantau situasi dan mencegah terjadinya eskalasi militer lebih lanjut yang
mengakibatkan tingginya tingkat kekerasan. Para pihak menyepakati mekanisme
penyetoran pendapatan pelabuhan ke rekening khusus di Bank Sentral cabang
Hodeidah di bawah pengawasan PBB untuk membayar gaji pegawai negeri sipil di

Hodeidah dan di tempat lain.*4

139"United Nations Mission to Support the Hudaydah Agreement," United Nations,
Department of Political and Peacebuilding Affairs, Diakses 16 Desember 2020,
https://dppa.un.org/en/mission/unmha-hudaydah-agreement.

140"United Nations Mission to Support the Hudaydah Agreement," United Nations,
Department of Political and Peacebuilding Affairs, Diakses 16 Desember 2020,
https://dppa.un.org/en/mission/unmha-hudaydah-agreement.
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Gambar 4.4: Tim PBB di Hodeidah, bagian dari pengawasan perjanjian
Stockholm.

Sumber: Middle East Monitor.'*!

Sementara pemindahan penuh belum terjadi, perjanjian dan kehadiran PBB
di Hudeidah telah secara langsung berkontribusi pada pengurangan permusuhan
dan perbaikan situasi kemanusiaan, hal itu juga memberikan dampak positif dengan
adanya kesempatan untuk meningkatkan kepercayaan terhadap prospek

berakhirnya konflik. Tantangan utama kerja UN Mission to Support Hodeidah

141yemen warring parties start fresh talks,” Middle East Monitor, diakses 20 Desember
2020, https://middle-east-online.com/en/yemen-warring-parties-start-fresh-talks.



Agreement (UNMHA) adalah masih adanya pembatasan kebebasan bergerak.
Namun UNMHA untuk persoalan ini mengandalkan komitmen para pihak untuk

mengatasi persoalan ini.

Pada sektor pertukaran tahanan perang, sebuah komite teknis telah dibentuk
di mana tahanan dipertukarkan dan masalah logistik dibahas. Para pihak telah
mengambil inisiatif dan membebaskan ratusan tahanan, termasuk anak di bawah
umur sebagai bagian dari implementasi poin pernjanjian Stockholm mengenai
perjanjian di Taiz, Yaman. Sayangnya, Taiz mewakili area Kritis dari perjanjian
Stockholm di mana perlu ada fokus dan perhatian yang lebih besar pada perjanjian
mediasi antara para pihak untuk mengurangi permusuhan dan untuk membuka
koridor kemanusiaan yang berkelanjutan guna meringankan penderitaan penduduk

Taiz.142

Utusan khusus Perserikatan Bangsa-Bangsa/ the United Nations Special
Envoy berkomitmen untuk terus bekerja dengan para pihak melalui kerjasama yang
baik kami guna mendukung terlaksanannya perjanjian dan bergerak maju dengan
proses perdamaian politik. Pihak utusan khusus PBB terus mendesak para pihak
untuk mau berkompromi dan tidak melewatkan kesempatan yang diperoleh dengan
susah payah ini. Atas kesepakatan tahanan dan narapidana, pihak utusan khusus
PBB telah bekerja secara intensif dengan para pihak, bersama dengan ICRC dan
juga telah menawarkan dukungan teknis dan logistik. Yaman telah melalui perang

brutal selama lima tahun. Ini adalah krisis kemanusiaan terburuk di dunia saat ini.

142"vemen prisoner release boosts hopes of peace at last for war-weary civilians,” UN
News, Diakses 16 Desember 2020, https://news.un.org/en/story/2019/09/1048132



Selain itu, Yaman telah melalui beberapa dekade ketidakstabilan dan melalui

episode kekerasan hebat yang putus menyambung-putus menyambung.4

Fokus dari utusan khusus PBB adalah untuk menemukan harapan bahwa ini
akan segera berakhir dan menjadikan harapan ini menjadi kenyataan baru untuk
rakyat Yaman secepat mungkin. Tim dari office of the special envoy of the
secretary-general for yemen (Osesgy) melihat keberhasilan yang cukup nyata dari
perjanjian Stockholm yang mampu membawa situasi di Yaman guna membawa
Yaman lebih dekat untuk mencapai perdamaian yang berkelanjutan. Prosesnya
mungkin lambat dan akan terus ada kemunduran.** Alon-alon asal kelakon, PBB
akan terus memelihara dan menghargai setiap tonggak kecil dalam perjalanan
mendukung orang Yaman dalam pencarian mereka akan perdamaian dan stabilitas.
PBB dan pihak-pihak serta rakyat Yaman tentunya ingin tercapai tujuan dari
kesepakatan Stockholm/ Stockholm Agreement, mereka berharap untuk
disudahinya peperangan dan enyahnyaserangan militer di Hudeidah dan untuk
meringankan penderitaan kemanusiaan bagi rakyat Yaman.'*® Tanpa dukungan dari
pihak-pihak, PBB dan masyarakat tentunya itu tidak bisa membawa perdamaian ke
seluruh Yaman dengan sendirinya. Pekerjaan itu harus dimulai. Sambil terus

bekerja untuk mengimplementasikan perjanjian, waktu untuk beralih ke proses

143"Special Envoy Stresses Need to Maintain Crucial Momentum in Yemen, as He
Reports Positive Steps during Briefing to Security Council," United Nations Press, diakses 16
Desember 2020, https://www.un.org/press/en/2019/sc14030.doc.htm

144"End of Fighting in Yemen ‘within Close Reach’, despite Rising COVID-19 Cases,
Special Envoy Tells Security Council,” United Nations Press, diakses 16 Desember 2020,
https://www.un.org/press/en/2020/sc14186.doc.htm.

145"Statement by the Secretary-General on the second anniversary of the Stockholm
Agreement on Yemen," United Nations Secretary General, diakses 16 Desember 2020,
https://www.un.org/sg/en/content/sg/statement///2020-12-14/secretary-general-%C2%A0the-
second-anniversary-of-the-stockholm-agreement%C2%A0-yemen.



politik untuk mencapai perdamaian di seluruh Yaman adalah sekarang, Yaman

tidak bisa menunggu.

F. Terjaganya Agama dan Akal/ J&d) g ¢yl Jia

PBB melakukan aksi yang sangat berdampak baik pada terjaganya
kemanusiaan, keturunan dan harta, hal tersebut dilakukan dengan berbagai bantuan
dari badan-badan PBB/ UN’s Bodies dan tentunya sebagai inisiator kesepakatan
Stockholm 2018/ Yemen'’s Stocholm Agreement 2018. Meskipun Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) secara langsung tidak memilihara agama dan akal, namun
apa yang dilakukan olen PBB secara tidak langsung melakukan pemeliharaan/
penjagaan agama dan akal. Bila dalam perjanjian Stockholm salah satu poinnya
adalah gencatan senjata, maka dalam gencatan senjata tersebut berkuranglah
ancaman kekerasan sebagaimana jika terjadi peperangan. Dengan kata lain,
perjanjian Stockholm termasuk bagian dari nilai-nilai memelihara agama, karena
masyarakat akan bebas melakukan aktivitas keagamaan. Tidak hanya itu, poin-poin
yang terkandung dalam perjanjian Stockholm juga mendukung upaya pemeliharaan
jiwa, pemeliharaan keturunan, pemeliharaan harta dan pemeliharaan akal, kesemua
hal tersebut adalah nilai-nilai dari Magqasid al-Shariah sebagaimana dijelaskan oleh
Ibnu Ishaq al-Shatibiy dalam karnyanya berjudul Al-Muwafagat fi Usul al-

Sari’ah}*®

1481pnu Ishag al-Shatibiy, al-Muwafagat fi Usul al-Shari’ah Mujallad al-Thani, 8.



Lebih lanjut lagi, di antara kelima poin-poin dari Magasid al-Shariah yang
dijabarkan di atas, terdapat salah satu poin yang menonjol tergantung pada
persoalannya. Untuk kasus perang sipil di Yaman pada kurun 2015-2020, yang
terlibat banyak kubu di dalam palagan tersebut, maka Perserikatan Bangsa-Bangsa
mencoba untuk mencari jalan tengah dengan memberikan batuan-bantuan mulai
dari logistik, pengobatan, bantuan penanggulangan pengungsi, bantuan
penanggulangan pandemi Coronavirus-19 hingga pada bantuan sebagai
penjembatan terjadinya dialog dan mencapai kesepakatan atau dikenal dengan
Stockholm Agreement 2018, guna menjaga kesetabilan situasi dan menjaga
keamanan di wilayah yang disepakati, hal yang berdampak pada terjaganya jiwa/
kemanusiaan.'4"*4® Maka dari itu, poin Magasid al-Shariah yang menonjol adalah
segi menjaga jiwa/ menjaga kemanusiaan. Hal tersebut tentunya akan merembet
pada terimplementasinya poin-poin Magqasid al-Shariah yang lainnya. Sehingga ke
lima poin-poin dari Magqasid al-Shariah bisa teraplikasikan dengan baik, walaupun

boleh jadi tidak terlaksana dengan instan.

G. Peranan PBB di Yaman Sejalan dengan Prinsip Magqasid al-Sharjah

Tata cara mewujudkan perdamaian di kondisi perang khususnya bila terjadi

antar kubu yang beriman, telah dijelaskan bagaimana penanganan atau

147"United Nations Mission to Support the Hudaydah Agreement,” United Nations,
Department of Political and Peacebuilding Affairs, diakses 21 Februari 2021,
https://dppa.un.org/en/mission/unmha-hudaydah-agreement.

148 Stockholm Agreement gives hope of peaceful solution in Yemen," Government
Offices of Sweden, diakses 21 Februari 2021,
https://www.government.se/articles/2018/12/stockholm-agreement-gives-hope-of-peaceful -
solution-in-yemen/



penanggulangannya, firman Allah SWT ini dapat dikaitkan dalam melihat kasus

perang sipil di Yaman. Berikut firman Allah SWT dalam surah al-Hujurat:
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Jika ada dua golongan orang-orang mukmin bertikai, damaikanlah keduanya.
Jika salah satu dari keduanya berbuat aniaya terhadap (golongan) yang lain,
perangilah (golongan) yang berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu kembali
kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah

Allah), damaikanlah keduanya dengan adil. Bersikaplah adil! Sesungguhnya
Allah mencintai orang-orang yang bersikap adil. (QS. Al-Hujurat Ayat 9).

Allah SWT dalam firman-Nya menerangkan bahwa manakala terdapat dua
golongan dari orang mukmin yang berperang, maka harus dioptimalkan untuk
menciptakan perdamaian antar keduanya. Tentunya dengan metode damai yang
sesuai dengan aturan hukum Allah SWT berdasarkan azas keadilan guna
kemaslahatan pihak tersebut. Namun manakala setelah dioptimalkan terjadinya
perdamaian tersebut ternyata masih ada yang membangkang serta tetap melakukan
perbuatan aniaya kepada kelompok atau golongan yang lain, maka golongan atau
kelompok yang agresif harus diperangi, sampai bisa tercapai kondisi yang
menerima hukum Allah SWT.'*® Sementara itu menurut Prof. Habib Quraish
Syihab dalam Tafsir Al-Misbah menyebut bahwa tidak tepat bila langsung

diperangi, karena memerangi mereka boleh jadi tindakan terlalu besar dan jauh.

149K ementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Juz 25-
27 Jilid 9 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 405-406.



Jadi tetap dengan perbaikan hingga kedua pihak tersebut menerima atau win-win

solution, hingga pada akhirnya mereka kembali menerima hukum Allah.*®

Bila dilihat di konflik perang sipil Yaman, banyaknya pihak yang terlibat
dalam peperangan sipil tersebut bahkan melibatkan golongan orang-orang yang
beriman kepada Allah SWT tentunya perlu segera diselesaikan, dalam hal ini rezim
internasional khususnya PBB dituntut berperan aktif menangani konflik agar segera
berakhir. PBB perlu menengahi konflik tersebut tanpa perlu memerangi satu di
antaranya, namun bilamana dibutuhkan tindakan tersebut (memerangi) dapat
diambil sesuai dengan asaz hukum dan kesepakatan. Tindakan untuk penyelesaian
konflik perlu segera diambil, karena krisis kemanusiaan semakin merebak dengan

kerumitan tersendiri.

Berdasarkan hasil wawancara pada 2019 dengan Dany Merhy yang menjabat
sebagai Deputy Head of International Committee of Red Cross (ICRC) Regional
Indonesia and Timor Leste, Deny menyebut bahwa krisis kemanusiaan dalam
persebarannya tidak hanya terjadi di wilayah Yaman bagian utara, melainkan juga
terjadi di seluruh bagian Yaman. Krisis kemanusiaan, kemiskinan dan berbagai
penyakit. Deny juga menyebut bahwa penyakit yang merebak di sana ialah kolera,
diabetes, malnutrisi. Ketika ditanya mengenai siapa saja yang berperang di Yaman,
apakah syiah melawan sunni, Deny menjawab bahwa tidak bisa disederhanakan

seperti itu, sebab jauh lebih rumit daripada hal tersebut, karena turut andilnya suku-

150M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
Volume 13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 243-245.



suku, organisasi dan sebagainya.’®! Peneliti menganalisa bahwa, Krisis memang
betul-betul sangat parah dan pihak yang terlibat di perang Yaman tidak sesederhana
konflik syiah melawan sunni, tapi lebih dari itu. Oleh karenanya PBB dan lembaga
kemanusiaan serta para pihak wajib mendukung bantuan kemanusiaan dan

kesepakatan perdamaian.

Sementara itu, dari konsep Maqgasid al-Shariah, memiliki nilai-nilai
pemenuhan kebutuhan primer masyarakat,'>? sebagaimana hal yang telah dilakukan
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Mengingat bahwa Perserikatan Bangsa-
Bangsa dan mitra dalam melakukan aktivitasnya yakni memberikan kebutuhan
primer dan bantuan kemanusiaan telah dilakukan dan sedang dilakukan hingga saat
ini. PBB memberikan bantuan di berbagai sektor dan bidang. Hal tersebut dalam
praktiknya dilakukan melalui badan the United Nations Refugee Agency (UNHCR),
the United Nations Children’s Fund (UNICEF), the World Food Programme
(WFP), the Office of the Special Envoy of the Secretary General for Yemen

(OSESGY) dan mitra dari lembaga lain.*>*

Hak Asasi Manusia mendokumentasikan pihak-pihak yang bertikai
membunuh dan melukai warga sipil, merekrut dan menggunakan anak-anak sebagai
aset di peperangan, menyerang dan menduduki sekolah dan fasilitas kesehatan,

membatasi bantuan, menganiaya agama minoritas dan mencekik terbatasnya ruang

151Deny Merhy as Deputy of Head of ICRC Regional Delegation in Indonesia and Timor
Leste, wawancara mengenai kondisi krisis kemanusiaan di Yaman dan para pihak yang
berperang, 30 Juni 2019.

121hnu Ishaq al-Shatibiy, al-Muwafaqat fi Usul al-Shari’ak Mujallad al-Thani, 8.

153paolo Lembo, Your Guide to the United Nations in Yemen, (Sanaa: the Office of the
Resident Coordinator of the United Nations in Yemen, 2015), 6.



sipil yang tersisa di negara tersebut. The UN Group of Eminent Experts (GEE)
menyimpulkan bahwa pihak-pihak yang berkonflik terus melakukan pelanggaran
hukum humaniter internasional yang serius, pelanggaran berat hak asasi manusia
dan tindakan yang kemungkinan besar merupakan tindakan kejahatan internasional.
Para ahli dari PBB mengatakan bahwa komunitas internasional “dapat dan harus”
berbuat lebih banyak untuk membantu menjembatani kesenjangan akuntabilitas
yang akut di Yaman akibat perang sipil dan konflik yang tak kunjung usai. Para ahli
menawarkan serangkaian rekomendasi konkret kepada pihak-pihak yang bertikai,
negara-negara dan badan-badan dari PBB, termasuk dewan keamanan dan dewan

hak asasi Manusia serta badan-badan yang lain.*>*

Bantuan agar meredam perdamaian supaya bisa lancar menjalankan aktivitas
beragama, bantuan makanan dan bantuan untuk anak-anak korban perang sipil di
Yaman serta bantuan lainnya oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa bisa diintegrasikan
sebagai wujud nilai-nilai dasar dari konsep Magqasid al-Shariah. Mengingat
bahwasannya terdapat lima kebutuhan dasar (darurat) dalam syariat Islam -
oeedll &b )5 pall — al-daruriyyat al-khams atau dikenal juga dengan istilah <GSl
ol — al-kulliyyat al-khams dalam merupakan syariat Islam sebagaimana yang

dikemukanan oleh al-Syatibi dalam karyanya sebagai berikut:

1%4"UN Human Rights Council: Prioritize Yemen Accountability and Redress, "reliefweb,
diakses 15 Desember 2020, https://reliefweb.int/report/yemen/un-human-rights-council-prioritize-
yemen-accountability-and-
redress#:~:text=From%20September%202019%2C%20when%?20the,schools%20and%20health%
20facilities%2C%?20arbitrarily.
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Hal-hal yang menjadi kaharusan (dalam Islam) ada lima, yaitu: memelihara

agama; memelihara jiwa; memelihara keturunan; memelihara harta dan
memelihara akal.

Penjelasan al-Syatibi di atas menunjukkan bahwa lima kebutuhan dasar bagi
manusia adalah mencakup lima aspek. Pertama, menjaga Agama/ ¢l Lis ; Kedua
menjaga Jiwa/ ol Jads; Ketiga, menjaga Keturunan/ J-ill laés; Keempat, menjaga

Harta/ Jwll Lés; Kelima, menjaga Akal/ Jaall 1,

Nilai-nilai dasar di atas diimplementasikan dengan beberapa hal, baik ajakan
untuk berunding di meja perundingan ataupun bantuan kemanusiaan. Sebagai
implementasi nilai-nilai dari menjaga Jiwa/ (43l kés dan juga menjaga akal/ Lés
Jall, Perserikatan Bangsa-Bangsa melalui the united nations children's fund
(UNICEF) bertanggung jawab dalam menyelamatkan nyawa anak-anak, membantu
mereka mengatasi dampak konflik dan membantu mereka memulihkan dan
melanjutkan masa kecil anak-anak mereka. Meskipun bantuan demi bantuan telah
dikucurkan, namun konflik terus terjadi yang berakibat pada adanya lebih banyak

keluarga terjun ke dalam jurang kemiskinan dan kekurangan. 1°

UNICEF turun aksi dengan membantu mengobati malnutrisi akut pada anak-
anak dengan menyediakan makanan terapeutik/ therapeutic food yang sangat
penting guna meningkatkan mineral, vitamin, kandungan istimewa protein juga

energi, selain itu unicef turun menyediakan persediaan medis. Selain itu, anak-anak

151bnu Ishag al-Shatibiy, al-Muwafagat fi Usul al-Shari’ak Mujallad al-Thani, 8.

156yemen crisis: What you need to know," UNICEF, diakses 15 Desember 2020,
https://www.unicef.org/emergencies/yemen-crisis#what-unicef-is-doing.



juga dibantu dengan bantuan pendidikan tentang ranjau dan cara bagaimana
merespon sisa-sisa bahan peledak perang yang ditemukan di lingkungan mereka.
Sementara itu, merespon sekolah yang rusak akibat peperangan, maka UNICEF dan
mitranya sedang merehabilitasi sekolah yang rusak dan membangun ruang belajar

yang aman.*®’

Harapan untuk situasi lekas menjadi aman mungkin dan nyaman mungkin
belum bisa terwujud seratus persen, sebab belum reda krisis politik dan perang sipil
di Yaman, justru diperparah dengan adanya pandemi Covid-19,'*® yang sedang
eksis di banyak negara termasuk Yaman. Sebagai bagian dari respon terhadap
pandemi tersebut, unicef telah dikirimkan alat pelindung diri (apd) yang dibutuhkan
oleh para pekerja garis depan/ frontliners dan terus menyediakan himbauan-
himbauan tentang bahaya dan risiko yang dialami bila terpapar Covid-19. UNICEF
dalam aksinya guna meningkatkan hasil dari kegiatan tersebut, maka digandenglah

masyarakat untuk turut terlibat dan berkerjasama.**®

Implementasi nilai-nilai dari konsep Rezim Internasional, Magasid al-
Shariah serta Conflict Resolution bisa dilihat dengan turut sertanya Perserikatan
Bangsa-Bangsa dalam menginisiasi kesepatan antar pihak-pihak yang terlibat

peperangan di palagan perang sipil Yaman. Hal yang dijembatani menuju ke arah

15""Here’s How UNICEF Is Helping Children In Yemen," UNICEF, diakses 19 Desember
2020, https://www.forbes.com/sites/unicefusa/2019/12/10/heres-how-unicef-is-helping-children-
in-yemen/.

158Seyyed Meysam Mousavi, Mina Anjomshoa, "COVID-19 in Yemen: a crisis within
crises,” 1JQH 19, no. 120(2020), 2.

159"yemen crisis: What you need to know," UNICEF, diakses 15 Desember 2020,
https://www.unicef.org/emergencies/yemen-crisis#what-unicef-is-doing



perdamaian adalah diadakannya kesepakatan atau perjanjian Stockholm.®?
Perjanjian Stockholm/ Stockholm Agreement of Yemen berisi perjanjian antara
pihak-pihak yang berkonflik di Yaman. Disepakati di Stockholm, Swedia, pada 13

Desember 2018. Perjanjian Stockholm memiliki tiga komponen utama:

1. Kesepakatan tentang kota Hudaydah dan pelabuhan Hudaydah, Salif dan
Ras Issa/ agreement on the city of Hudaydah and the ports of Hudaydah,
Salif and Ras Issa,

2. Mekanisme eksekutif untuk mengaktifkan perjanjian pertukaran tahanan/
mechanism on activating the prisoner exchange agreement.

3. Kesepemahaman Taiz/ a statement of understanding Taiz. ¢

180The United Nations Security Council, Resolution 2451 2018 Adopted by the Security
Council at its 8439th meeting, on 21 December 2018 (New York: UNSC Headquarters, 2018), 1-3.

161The Office of the Special Envoy of the Secretary-General for Yemen, A Year After the
Stockholm Agreement: Where Are We Now?, (Yemen: OSESGY, 2019), 2.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lebih dari 17.500 warga sipil tewas dan terluka sejak 2015 dan seperempat
dari semua warga sipil yang tewas dalam serangan udara adalah wanita dan anak-
anak. Lebih dari 20 juta orang di Yaman mengalami kerawanan dalam
mendapatkan pangan, sementara 10 juta di antaranya terancam kelaparan. Amnesty
International mencatat, bahwa terdapat dua puluh dua juta masyarakat yang sangat
membutuhkan bantuan-bantuan dari berbagai pihak baik nasional (internal)
maupun dari internasional (eksternal), hal tersebut guna pemenuhan kebutuhan

primer bagi masyarakat Yaman.

Peran PBB dalam usahanya mendamaikan perang sipil di Yaman tidak hanya
berhenti pada bantuan kemanusiaan, usahanya juga dilanjutkan dengan menjadi
inisiator proses perjanjian di Stockholm, Swedia pada 2018. Kesepakatan yang
ditetapkan dalam Perjanjian Stockholm terdiri dari tiga bagian, yakni: Perjanjian
Hodeidah; Kesepemahaman Taiz; Perjanjian pertukaran tahanan/ prisoner swap
agreement. Kesepkatan tersebut bisa menciptakan kondisi sesuai dengan hifdz dien
dan prinsip Magqasid al-Shariah lainnya, PBB dalam memainkan peran untuk
mendamaikan perang sipil di Yaman sangat patut diapresiasi dan hal-hal yang
dilakukan olen PBB sesuai dengan sejumlah nilai-nilai dari konsep Rezim

Internasional, konsep perdamaian PBB, Maqasid al-Shariah dan Resolusi Konflik.



B. Saran

Dengan adanya penelitian ini, peneliti besar harapan agar Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) untuk terus secara konsisten memberikan bantuan dan
mengawasi perjanjian yang telah disepakati, agar nantinya terwujud perdamaian
absolut di Yaman. Aspek kemanusiaan dan kestabilan regional menjadi sebab
utama agar PBB terus menjalankan apa yang sudah dikerjakan, juga pihak-pihak
yang bertarung di palagan perang sipil Yaman agar memilih jalur dialok daripada
jalur mengangkat senjata serta mengedepankan tabayyun atau check and recheck
sebelum memutuskan suatu keputusan yang ditakutkan akan membawa dampak
buruk bagi masyarakat Yaman. Peneliti juga memberikan saran sekaligus berharap
agar pemerintah Republik Indonesia menjadi pemain sentral dalam mendamaikan
perang sipil di Yaman dengan bekerjasama dengan PBB dan membuka ruang dialog

dengan negara-negara mayoritas muslim lainnya.

Selain itu, peneliti juga menyadari banyaknya kekurangan dalam penelitian
ini. Minimnya kesempatan wawancara langsung, khususnya wawancara dengan
narasumber dari pihak Perserikatan Bangsa-Bangsa yang menangani perihal perang
sipil di Yaman. Selain itu juga terdapat keterbatasan waktu, yang menjadi salah
satu masalah yang peneliti hadapi, sehingga beberapa data belum terlengkapi dan

terpenuhi.
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